Prolog 
Aku publish lagi yaa, guys! 


Judul cerita sebelumnya adalah Epiphany, sekarang 
ganti jadi Dynamic Life. 


Ini cerita bener-bener di rombak 


Kalo gak sesuai ekspetasi kaya sebelumnya, ya 
maapin 


Happy Reading sayang 


Semua orang berhak untuk bermimpi, mempunyai cita-cita, 
memiliki kebahagiaan, dan memiliki seseorang yang dapat 
menemani mereka ketika membutuhkan sandaran untuk 
menumpahkan kesedihan maupun kebahagiaan. 


Lalu apa dia punya keluarga? Ya, dia hanya punya, tak akan 
berpengaruh kepadanya. Dia mempunyai ayah yang sibuk 
dengan pekerjaannya, ibu yang selalu memanjakan kakak 
perempuannya, kakak perempuan yang sering menjahilinya 
serta kasar, hingga ibu salah paham padanya dan 
sedangkan dia hanyalah dijadikan pembantu di rumahnya 
sendiri atau mungkin itu bukan rumah. Lebih tepatnya 
tempat penyiksaan. 


Terkadang rasa iri sering kali muncul, karena perlakuan ibu 
yang tak adil padanya. Hingga saat emosi memuncak 
dibenaknya, ia memutuskan untuk mengakhiri hidup. 


Tapi, nyawanya terselamatkan oleh seseorang yang baru ia 
jumpai. la kira ini adalah awal kehidupan yang baru dan 


menemukan kebahagiaan, namun semua itu hanya 
perkiraan. Hidupnya semakin rumit saat rasa cinta datang 
ke dalam hati. 


Gadis itu anggap, ini hanya rasa sayang biasa. Semua 
berjalan bagaikan air yang tak tenang karena di ganggu 
angin. Begitu pula Tuhan yang terus-menerus 
mempertemukannya dengan orang baru, sampai ketika ia 
menemukan seseorang dan kebenaran saat ikatan batin tak 
bisa di pisahkan. 


Tbc. 


1. Prestasi 
Happy Reading! 


Ingat, jangan lupa vote chingu:3 


Pukul 09.30 KST 
Highschool Seoul. 


Hari pengumuman kelulusan para siswa, berlangsung secara 
meriah dan banyak pentas seni di tampilkan. Acara dibuat 
semeriah mungkin, senyum bahagia para murid terukir jelas 
pada wajah mereka. 


Di sisi lain, ada seorang gadis yang duduk manis dengan 
tatapan iri kepada setiap murid yang datang karena di 
dampingi oleh para wali mereka, mungkin ada yang 
bersama orang tua. 


Tidak untuk gadis itu yang terus menyendiri, bahkan dia tak 
peduli jika ditatap balik oleh mereka yang menatapnya 
aneh dari awal olehnya. 


Mendapat prestasi dari sekolah tak akan membuat orang 
yang dia tunggu datang dan memberikan ucapan 'selamat,' 
ia selalu merapalkan doa supaya yang di tunggu datang dan 
ternyata sampai acara selesai pun tak ada yang datang 
memberikan selamat secara langsung padanya. 


Kini rasa kecewa mulai membubuhi hatinya, kesal 
bercampur amarah ia tahan sendiri sampai air mata enggan 
keluar untuk menangisi hidupnya yang menyedihkan. 


Waktu terus berjalan begitu lambat baginya, gadis itu 
memilih untuk pulang karena acara sudah selesai sejak 


siang tadi. Satu-persatu orang meninggalkan sekolah. 


Sama halnya dengannya, ia berjalan menuju gerbang 
dengan tatapan kosong. Hingga tak sengaja, ia menabrak 
seseorang. 


Yoona mengadahkan kepalanya sedikit, "Ahh ... maafkan 
aku, maaf tidak sengaja." 


Belum selesai berbicara, dengan lancang orang itu menarik 
rambut Yoona secara kasar, sehingga sang empu meringis 
kesakitan. 


"Dari kemarin kita sudah tidak bersenang-senang lagi, 
karena persiapan kelulusan hari ini. Untung acara kelulusan 
sudah selesai, lebih baik kamu ikut saja denganku dan 
teman-temanku, bagaimana? Ikutlah!" ujar gadis nakal itu 
seenaknya mengajak. 


Yoona meringis kembali dan berkata, "Akhh ... tolong 
lepaskan ini, sakit. Ahh ... dan maaf, aku tidak bisa." 


Mendengar dirinya ditolak, gadis nakal itu mendesis geram, 
"Apa kau tuli? Atau telingamu ingin aku korek dengan pisau 
dapur milikku, eoh?!" 


Yoona mencoba melepaskan tangan yang semakin kencang 
menarik rambutnya. 


la tak mampu menjawab, sebab Yoona menahan rasa sakit di 
kulit kepalanya, perih. 


"Lebih baik, kau ikut aku sekar " Belum selesai berbicara, 
tiba-tiba saja sebuah tangan menghempas kasar tangan 
gadis nakal itu, untuk menyingkirkannya dari rambut Yoona. 


"Hentikan Nona, perbuatan tak pantas seharusnya tak kau 
lakukan padanya, lebih baik Nona keluar dari sekolah ini. 
Karena saya ingin menutup pintu kelas dan pintu gerbang," 
tegas sang penjaga sekolah dan gadis tadi dibuat kesal, 
karena penjaga sekolah yang mengganggunya. 


Acaranya untuk bersenang-senang gagal kali. 


Sebelum pergi, gadis itu memberikan tatapan sinis kepada 
Yoona dan penjaga sekolah lalu dengan angkuh dia 
melangkahkan kaki meninggalkan mereka berdua. 


"Kau tak apa, Nak? Lain kali kau panggil saja Paman jika ada 
yang menindasmu lagi di sini. Min Yoona, Paman sudah 
menganggap kau seperti anak Paman sendiri, oh ya ... atas 
kelulusanmu selamat ya dan maaf Paman tidak bisa 
memberimu apa-apa di hari kelulusanmu, Nak," ujar Paman 
Han penjaga sekolah dengan kalimat yang bertubi-tubi 
namun terdengar tulus. 


Gadis bermarga Min itu tertegun karena kalimat 'kau seperti 
anak Paman sendiri' yang dilontarkan oleh Paman Han, 
sadar karena gadis bermarga Min itu terdiam saja. Paman 
Han, mencoba berujar kembali. 


"Sudahlah lebih baik kau pulang dan istirahat karena ini 
sudah sore, Nak." Seperti tersengat listrik Paman Han juga 
menahan sesaknya karena melihat gadis yang dia anggap 
seperti anaknya sendiri selalu menerima perlakuan yang 
tidak baik dari teman sekolahnya seperti tadi. 


"Paman terima kasih telah membantu ... aku tak tahu harus 
bagaimana, kalau Paman tak pernah ada ...," Air mata yang 
keluar begitu saja membuat Paman Han makin pedih dan 
langsung mendekap Min Yoona dalam pelukannya untuk 
menyalurkan kekuatan dan kehangatan yang tak pernah dia 
dapat sebelumnya dari ayah kandungnya sendiri. 


Paman Han melepaskan rengkuhannya, Yoona menghapus 
air matanya dan mengucapkan terima kasih kepada Paman 
Han. Yoona memilih pamit dan dibalas anggukan kecil oleh 
Paman Han, melanjutkan langkah kakinya untuk pulang. 


kakak 


"Aku pulang!" Sesampainya di rumah dia tak bertemu 
dengan siapapun dan hanya kesepian yang menyambut. 


"Hmm, kenapa sepi sekali? Apa mereka sedang tidak ada di 
rumah ya?" gumam Yoona bertanya kepada diri sendiri. Dia 
pun hanya melanjutkan langkah menuju kamarnya untuk 
membersihkan diri. 


Selesai ia membersihkan diri, Yoona pun keluar dari kamar 
untuk membersihkan rumah yang terbilang lumayan besar 
ini. Dan Yoona membersihkannya sendirian, karena ayahnya 
tak menyewa seorang pembantu untuk membersihkan 
rumah ini dan apa lagi ibu dan kakak tirinya, mereka tidak 
mau untuk membantu sedikitpun karena sebuah alasan 'aku 
malas' rata-rata itu jawaban yang sering dia dengar. 


Setelah tiga jam lamanya kegiatan membersihkan rumah 
selesai, Yoona langsung menyiapkan bahan-bahan untuk 
memasak. la tahu ketika mereka pulang pasti hal pertama 
yang dicari ialah makanan. 


"Akhirnya semuanya selesai, aku hanya tinggal menunggu 
mereka saja dan makan malam bersama!" Yoona mengusap 
peluh yang berada di dahinya lalu tersenyum harap. 


Baru saja ingin mengistirahatkan diri, Yoona mendengarkan 
pintu utama terbuka dan derap kaki mendekat ke arah 
dapur. la pun bangkit dan menyambut ibu serta saudaranya. 


Ibunya menatap kedatangan Yoona dengan sinis, "Ada apa?" 


"Aku mendapatkan gelar sebagai anak berprestasi dan " 
Plakk 


Tamparan keras membuatnya bungkam karena tak bisa 
berkata apapun, tanpa rasa iba ibunya berjalan mendahului 
Yoona bersama kakaknya tanpa mengeluarkan satu kata apa 
pun untuknya. Tak ada kata maaf yang terucap, hanya 
tatapan tak suka yang ia dapat. 


Kekecewaan kini mulai tumbuh, menjalar ke relung hatinya. 
Pujian yang ia harapkan tak didapatkan. 


Yoona berjalan menuju meja makan, mencoba menguatkan 
langkah dan tenaga yang tersisa. Karena dirinya ingin 
makan bersama mereka (ibu dan kakaknya). Belum saja 
Yoona duduk sudah mendapat cibiran yang begitu pedas 
dari sang kakak. 


"Jika kau duduk, maka akan kubuang makanan ini, aku tidak 
sudi makan bersama dengan orang sepertimu. Menjijikkan!" 
tegasnya dengan nada meninggi membuat Yoona semakin 
takut dengan kakaknya. 


"Sudahlah! Makanlah, Nak, tidak usah pedulikan dia. Dan 
kau, masuk kamarmu lalu tak boleh keluar sampai aku 
menyuruhmu keluar!" intruksi ibunya dengan nada dingin. 


Kakaknya memutar bola matanya dengan malas, saat tak 
melihat Yoona tak bergeming sedikitpun. 


"Apa kau tuli Min Yoona? Eomma bilang masuk. Kalau kau 
memang pintar seharusnya bersikap layaknya seperti orang 
pintar, bukan seperti orang bodoh!" Kalimat akhir dengan 
sedikit penekan di kata 'bodoh,' membuat gadis itu 
tersinggung. 


Akhirnya Yoona mengalah dan memilih untuk masuk kamar, 
berjalan sembari mengelus perutnya yang lapar. 


la tak ingin menangis, sebab ia harus kuat. Semuanya pasti 
akan berubah seiring berjalannya waktu, sudut bibirnya 
terangkat membentuk senyuman kecil. 


"Ingat, kunci bahagia adalah kuat dan sabar. Maka dari itu, 
kau harus sabar. Pasti mereka akan menghargai dirimu 
kelak, karena kau ada!" dialog dirinya sendiri menguatkan 
hati. 


Mau bagaimanapun, tetap saja air mata keluar membasahi 
pipinya secara perlahan. 


Tbc. 
Asli, aku lier sendiri ngerombaknya 


Tapi gak apapa deh, untuk kalian akan aku usahakan 
yang terbaik. Reader's, jangan lupa votenya yaa 


2. Appa 


Happy Reading 


Beberapa hari setelah kelulusan Yoona, appa-nya tidak 
pernah pulang bahkan telpon pun tak di angkat. Membuat 
hatinya menjadi gelisah karena menunggu sang ayah tak 
pernah pulang, tepat di hari ke-7 setelah kelulusan, ada 
pihak polisi yang datang menemui keluarga Tuan Min 
menyampaikan kabar duka yang membuat Yoona mematung 
di tempat. 


Ayah Yoona meninggal waktu kecelakaan lalu lintas kemarin 
sore dan kejadian itu membuat ayahnya tak terselamatkan 
karena darah yang terus mengucur keluar lewat tempurung 
kepalanya. 


Sebenarnya, hanya dia orang yang menyayangi Yoona, 
namun karena sibuk bekerja ayahnya jarang mengasih 
perhatian terhadap anak kandungnya itu. 


Ibu dan kakaknya adalah keluarga sambung, mereka tak 
pernah menyanyangi Yoona. Tidak dengan Yoona yang 
selalu berharap agar mereka menyanyanginya juga dan 
Yoona cukup tahu diri untuk tidak melawan karena 
mengingat dia juga pernah diurus oleh ibu tirinya itu. 


Walaupun hanya perbuatan kecil, gadis itu tetap bersyukur 
masih memiliki ibu. 


Setelah pihak kepolisian selesai dengan urusannya, mereka 
pergi dari rumah keluarga Tuan Min dan ibu tirinya langsung 
mengurus jenazah Tuan Min serta pemakaman untuk esok 


pagi. 


"Ya ... tak apa aku kehilangan tua bangka itu, mungkin ini 
jalan untukku memiliki kekayaannya sekarang." Senyum 
miring tercetak jelas di sudut bibirnya sambil berjalan keluar 
perkarangan rumah untuk pergi kesuatu tempat. 


Keesokannya, pemakaman pun tiba, semua orang 
mendatangi pemakaman dengan suasana duka termaksud 
Min Yoona, gadis yang merasa hidupnya akan semakin 
tersiksa karena tidak ada yang menyayanginya lagi. 


Satu persatu orang di area pemakaman berkurang, ibu dan 
saudara tirinya juga pergi mendahului Yoona tanpa 
menghiraukan gadis itu yang masih bersedih hati. Yoona 
masih menatap batu nisan yang tertulis nama orang 
tersayang meninggalkannya untuk selamanya. 


'Appa, apakah aku nakal? Apakah aku telah menjadi anak 
pembangkang? Apa aku tak pantas menerima kebahagiaan 
di dunia ini? Hikss ... seharusnya kau mengajakku untuk ikut 
denganmu, hikss .... appa dan eomma pergi tanpa 
mengajakku, aku benci hidup ini, sungguh aku membenci 
ini... batin Yoona bersedih. 


Sesudah dia menatap nisan itu, ia bangkit dan pamit 
dengan orang yang terbaring tak bernyawa di dalam 
makam. 


"Appa tunggu aku, aku berjanji akan menyusul eomma dan 
appa." Terlihat jelas wajah itu masih bersedih dan hatinya 
yang kokoh merasa rapuh seketika. 


Min Yoona berjalan gontai menelusuri jalanan yang 
langitnya semakin gelap menjelang malam hari, dia pergi ke 
jembatan Seogang Brigade. Entah apa yang dia pikirkan 
sekarang dan tatapan kosong terpancar dari sorot mata 
gadis bermarga Min itu. 


Dia berhenti dan menghadap pembatas jembatan, lalu ia 
pijakan kakinya di pinggir pembatas. 


Ya, Yoona ingin mencoba mengakhiri hidupnya yang 
menyedihkan, tanpa berpikir panjang dia akan menjatuhkan 
dirinya ke dalam sungai yang berada di bawah jembatan itu. 


1 
2 
3 
4 
Grepp 


Ada sebuah tangan kekar yang meraih lengannya sehingga 
dia tidak jadi terjatuh ke dalam sungai yang airnya bersuhu 
dingin itu, berusaha menarik Yoona untuk 
menyelamatkannya. 


"Yaa!!! Paboya, apa yang kau lakukan eohh??!!! Sekarang 
cepat turun atau kau akan terjatuh!" ucap pria itu dengan 
nada meninggi dan khawatir secara bersamaan. 


Yoona turun dari pembatas jembatan dan pandangan yang 
masih kosong entah menuju ke arah mana sekarang. "Tahu 
apa kau tentang aku? Aku melakukan ini untuk mengakhiri 
hidupku yang aku benci ini." 


Seketika badannya merosot dan jatuh terduduk, mukanya 
tertutup dengan menggunakan kedua tangannya hingga 
wajah dan mata tak terlihat, saat itu juga ia mengeluarkan 
rasa sakitnya. 


Isak tangis terdengar begitu pilu, kesendirian sekarang 
meliputi hidupnya. Rasa sesak dan sakit susah sekali ia 
tahan selama ini. 


Melihat gadis itu tak berdaya membuat lelaki itu bungkam, 
entah kenapa orang asing itu tiba-tiba merengkuh seorang 
gadis yang berderai air mata untuk ia bawa dalam 
dekapannya tanpa izin. 


Mengelus surai rambutnya dengan lembut dan menyalurkan 
ketenangan untuk gadis yang tidak dikenal olehnya. 


'Hangat,' batin Yoona. 


Sadar akan perlakuan orang itu, Yoona berusaha melepas 
pelukan sang penolong. Kemudian menghapus air mata 
yang sudah membasahi pipinya itu, lalu memberanikan 
menatap pria yang sudah menolongnya. 


"Mianhae ... tak seharusnya kau menolongku, tapi 
gamsahamnida, karena telah memberi kehangatan dan juga 
ketenangan, aku permisi." Melihat Yoona yang berdiri dan 
ingin pergi, pria itu menahan lengan Yoona pelan sehingga 
Yoona menoleh. 


"Jangan terlalu formal denganku. Oh ya, masih banyak 
kegiatan yang harus kamu lakukan. Cobalah hal baru dan 
membuka lembaran hidup baru, jangan menyerah walaupun 
aku tak tahu apa masalahmu. Kau jangan seperti ini, aku 
yakin masih ada yang menginginkan keberadaan kau di 
dunia ini. Jadi tetap semangat, nee?!" ujarnya panjang lebar 
memberikan Yoona semangat, lelaki itu dengan senyum 
kotak indah di wajahnya, membuat Yoona semakin 
menghangat melihatnya. 


"Hmm, sekali lagi gomawo." Entah apa yang membuat 
Yoona membalas senyuman pria itu dengan manis, Yoona 


memberi hormat untuk pamit dan dibalas anggukan kecil 
oleh lawan bicara. 


"Cantik," gumam sang penolong saat punggung Yoona mulai 
menjauh dari pandangannya. 


Setelah ini, tak ada yang tahu takdir baik atau buruk yang 
akan Yoona hadapi. Pastinya, ia akan menerima 
kebahagiaan dan kesedihan secara bersamaan nantinya, 
jika ia bisa memilih jalan yang tepat. 


Tbc. 


Bisa tebak itu siapa? 
Hayooo, siapa? 


Ok, see you guys:v 


3. Pertemuan 


Happy Reading! 


Sebelumnya Taehyung sedang berjalan di jembatan 
Seogang Bridge, menikmati terpaan angin lembut yang 
menyapa wajah tampannya, tak sengaja dia melihat 
seorang gadis bertubuh kecil menurutnya. 


Gadis itu mempunyai rambut yang indah walaupun di kuncir 
satu kebelakang. 


"Daebak, padahal hawanya dingin. Tapi lihatlah, badan kecil 
itu sepertinya kuat untuk menerima terpaan angin malam 
seperti ini," gumamnya sendiri sambil memasukkan kedua 
tangan kedalam jaket. 


Tak lama Taehyung hampir melewatinya. "Tunggu .... Dia 
naik pembatas jembatan? Ahh, apa aku salah lihat? Dan ku 
lihat sepertinya tatapannya kosong. Ya! Aku tak salah lihat 
dia ingin melompati pembatas jembatan itu!" Sadar 
Taehyung lalu menghampirinya sedikit berlari kecil. 


Grepp 


Tanpa berpikir panjang dia langsung meraih lengannya 
dengan cepat, lalu melihat ekspresi sang gadis. 


"Ya!!! Paboya, apa yang kau lakukan, eohh??!!! .... Sekarang 
cepat turun atau kau akan terjatuh!" 


Dia pun turun dari pembatas jembatan, Taehyung tak 
pernah melihat gadis serapuh ini sebelumnya. "Tahu apa 


kau tentang aku? Aku melakukan ini untuk mengakhiri 
hidup yang aku benci ini!" 


Gadis itu tiba-tiba saja menangis, membuat Taehyung 
kebingungan. Tak berpikir panjang dia langsung membawa 
gadis itu ke dalam dekapannya agar dapat menyalurkan 
kehangatan dan ketenangan untuknya. Dapat ia hirup 
wangi strawberry dari rambut sang gadis, sungguh dia 
menyukai wangi rambut gadis ini. 


"Mianhae ... tak seharusnya kau menolongku, tapi 
gamsahamnida, karena telah memberi kehangatan dan juga 
ketenangan, aku permisi." Melihat Yoona yang berdiri dan 
ingin pergi, pria itu menahan lengan gadis itu. 


Matanya menatap visual pria di hadapannya dengan kagum. 


"Jangan terlalu formal denganku. Oh ya, masih banyak 
kegiatan yang harus kau lakukan. Cobalah hal baru dan 
membuka lembaran hidup baru, jangan menyerah walaupun 
aku tak tahu apa masalahmu. Kau jangan seperti ini, aku 
yakin masih ada yang menginginkan kau di dunia ini. Jadi 
tetap semangat, nee?" ucapnya dengan senyuman kotak 
khas miliknya. 


"Hmmm, sekali lagi gomawo." Dia memberi salam dengan 
membungkukan badan dan yang membuatnya kagum 
secara tiba-tiba dia memberikan Taehyung senyuman yang 
manis, ternyata dia masih bisa tersenyum. 


Setelah kejadian tadi Taehyung langsung pergi mencari 
kedai yang menyediakan Jjajangmnyeon dan membelinya 
untuk di makan bersama hyung kesayangannya. 


Sebenarnya dia masih terngiang akan kejadian tadi, tapi ya 
sudahlah mungkin gadis itu memang memiliki masalah 
besar sehingga ingin mengakhiri hidupnya. 


Setelah membeli /jajangnyeon, Taehyung berjalan dengan 
semangat untuk pulang, setelah sampai rumah ia membuka 
pintu dan mencari kehadiran sang kakak. 


"Hyung, aku pulang membawa Jajangmyeon kesukaan kita 
hyung!" pekiknya sambil berjalan menuju meja makan dan 
menyiapkannya. Namun, kesialan sedang berpihak kepada 
kepala Taehyung. 


Takk 


"Ya! Jin hyeong, sakit tahu!" ucap taehyung meringis 
kesakitan karena kepalanya dipukul oleh hyeong-nya 
sendiri. Tanpa dosa kakaknya diam dan melanjutkan 
langkah ke tempat duduknya. 


"Salah sendiri siapa suruh kau berteriak," sahut Seokjin 
dengan memasang wajah tak bersalah. 


Mereka pun melakukan makan malam bersama tanpa suara, 
merasa suasana menjadi canggung Seokjin pun membuka 
suara. 


"Ke mana saja tadi kau? Aku menelponmu beberapa kali 
aktif, tapi tak diangkat?" tanya Seokjin dengan muka serius. 


Taehyung pun berpikir bahwa sore tadi dia tak pamit 
sebelum pergi keluar rumah dan mau tak mau menceritakan 
semua kejadian kepada Seokjin yang direspon cukup 
antusias. 


"Paboya! Kenapa kau tidak menanyakan namanya Tae-ahh, 
lain kali kalau kamu bertemu dengannya lagi tanyakanlah 
namanya eoh, arraseo?!" Taehyung yang mendengarkan 
itupun hanya mengangguk sebagai jawaban 'iya' dan 
mereka melanjutkan kegiatan makan malam dengan tenang 
kembali. 


Di lain tempat, Yoona baru saja pulang. Mengingat 
perkataan sang penolong ia harus membuka atau membuat 
lembaran baru, karena itu dia kembali ke rumah dengan 
maksud meninggalkan rumah yang penuh kenangan dan. 


"Aku pulang." 


Tak peduli akan suasana rumah yang sepi. la hanya 
melanjutkan langkahnya menuju kamar, Yoona 
memberanikan diri untuk meninggalkan rumah itu dan tak 
peduli akan warisan untuknya walau dia tahu pasti ada 
bagian untuknya karena dialah satu-satunya keturunan 
keluarga Min. 


Sudah lelah hidup seperti itu dan dia mencoba keluar dari 
keterpurukannya untuk menjalani kehidupan yang baru 
untuk mencari kebahagiaan seperti orang lain, tak ada lagi 
yang bisa menahan dirinya untuk menetap di rumah itu, 
karena semua orang yang dia sayang sudah tidak ada di 
dunia ini. 


Mengemasi barang yang penting, entah dia ingin pergi ke 
mana. Yang harus dia lakukan sekarang keluar dari lubang 
hitam yang menjebak kehidupannya, setelah semua barang 
selesai dikemas dia keluar dari rumah itu dan ternyata 
pemilik rumah sudah datang, untung saja pemiliknya 
sedang memarkirkan mobil di garasi. 


Dengan cepat dia berlari keluar perkarangan rumah itu 
dengan secara sembunyi-sembunyi. 


kakak 


"Ya! Hyeong, kita ingin ke mana? Aku sudah lelah!" 
Taehyung terus mengeluh sejak tadi. 


la menemani Seokjin keluar untuk ke minimarket. Hyeong- 
nya itu mengajak Taehyung karena dia malas membawa 
kantung belanjaan, itulah mengapa ia mengajak adiknya. 


Mereka berbelanja pada malam hari karena esoknya Seokjin 
ada rapat di kantor dan harus memimpin rapat tersebut, ia 
juga malas berbelanja setelah pulang dari kantornya. 


"Aigoo! Tolonglah hyeong-mu yang tampan ini, hmmm, " 
pinta Seokjin sambil mengeluarkan aegyo-nya dan 
membuat Taehyung merinding dan menatap horor ke 
kakaknya sendiri. 


'Ingatkan aku jika dia hyeong-ku!' batin Taehyung 
mendengus kesal. 


Brakk 


"Mianhae ... mianhae ... sungguh aku tidak sengaja, 
permisi." Orang yang tergesa-gesa itu menabrak Seokjin 
dan hampir saja membuatnya kehilangan keseimbangan, 
Taehyung yang merasa pernah lihat orang itupun menahan 
lengan orang itu. 


"Apa kau orang yang ingin bunuh diri tadi sore?" tanya 
Taehyung dengan senyum yang melekat di wajah 
tampannya. 


"Hahh? Oh, kau rupanya tadi yang menyelamatkan aku ya? 
Terima kasih telah menyelamatkanku dan mian, aku harus 
segera pergi karena ada yang mengejarku," ucap Yoona 
berbohong dan ingin melanjutkan langkahnya tapi terhenti 
karena Seokjin langsung menarik Yoona menuju mobil yang 
tak jauh diparkirkan, melihat itu Taehyung langsung 
mengekori mereka dari belakang. 


Setelah merasa keadaan aman dengan muka yang masih 
dipenuhi kepanikan Yoona membuka suara. 


"Mianhae, apa tak masalah jika aku bersembunyi di 
mobilmu, Tuan?" tanya Yoona terlewat sopan, membuat 
Seokjin terkekeh kecil. 


"Jangan panggil aku Tuan dan panggil saja oppa atau chagi 
juga bisa," balas Seokjin diselingi candaan, merasa tak 
dianggap Taehyung memilih diam dan memainkan 
ponselnya. 


"Mau ke mana jam segini? Ini sudah terlalu larut untuk 
keluar rumah," tanya Seokjin lembut kepada Yoona. 


"Aku pergi dari rumah karena aku tak ingin lagi tinggal di 
sana. Di sana sangat tak nyaman," Yoona hanya 
menundukkan kepala sambil memainkan jarinya, melihat 
ketegangan di wajah itu Taehyung langsung 
memberikannya ketenangan. 


"Jangan menunduk seperti itu, hyeong-ku tidak menggigit 
dan kalau kau butuh sandaran aku bisa menjadi tempatmu 
bersandar." Entah dorongan apa yang membuat Yoona 
mengangguk dan menatap bergantian Seokjin dan 
Taehyung dengan tatapan senang. 


Seokjin yang tak ingin basa-basi langsung menyalakan 
mobilnya menuju rumahnya, suasana di mobil sekarang 
hening dan tanpa sadar Yoona terlelap dengan mata yang 
masih membengkak akibat menangis sepanjang hari ini. 


Di rumah keluarga Min sang ibu tiri marah karena keadaan 
rumah yang masih kotor dan tak ada yang menyiapkan 
hidangan di atas meja makan, karena tak menemukan Yoona 
di rumah. 


"Park Seulgi!" teriak sang ibu pada anaknya. 


"Carikan anak tak tahu diri itu besok dan bawa dia pulang!" 
perintahnya geram. 


"Ahh ... nee, eomma," jawabnya dengan malas. 


"Lihat saja nanti, akan kubuat dia makin menderita setelah 
ini," tutur Seulgi sendiri dengan senyum miring khasnya. 


Maaf jika banyak kekurangan nya, tapi author bakal 
berusaha sebaik mungkin untuk mendapatkan feel di 
setiap cerita yg author bikin 


Btw, kok jodoh org cakep bgt yaal ') 
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Pukul 06.05 KST 
Kediaman Seokjin dan Taehyung 


Semenjak semalam Yoona ketiduran di dalam mobil milik 
Seokjin, karena tak tega untuk membangunkan. Seokjin dan 
Taehyung berinisiatif untuk memindahkannya ke dalam 
kamar tamu yang ada di rumahnya. 


Mentari pagi memaksa masuk melewati celah jendela 
kamar, mau tak mau Yoona bangun dari acara tidurnya. 
Awalnya dia bingung berada di mana, kemudian dia 
mengingat kembali kejadian tadi malam yang dirinya 
ditolong oleh lelaki tampan. 


Yoona keluar kamar setelah membersihkan diri dan dia 
mencari keberadaan mereka yang telah menolongnya, 
karena ia mendengar suara bising dia langsung bergegas ke 
arah suara itu dan ternyata dia di suguhi dengan dua 
saudara yang sedang bertengkar namun bagi Yoona wajah 
mereka malah terlihat lucu. 


"Kyeopta," gumam Yoona. 


"Hyeong, aku 'kan hanya mencobanya. Siapa tahu kau 
mencoba meracuni tamu kita eoh," ujar Taehyung asal. 


"Ya! Apa maksudmu? Aku bukan orang seperti itu pabo!" 
elak Seokjin karena kelakuan adiknya yang terus-menerus 
mencicipi masakannya tanpa henti. 


"Kalau aku kasih racun di makanan ini, mungkin kau sudah 
mati sejak tadi!" tambah Seokjin sambil memasang wajah 
kesal yang membuat Taehyung gemas melihatnya. 


"Aigoo, menggemaskan sekali hyung-ku ini hahaha ....." 
Berakhir dengan candaan yang begitu hangat dipandang 
Yoona. 


Yoona hanya bisa menggelengkan kepalanya melihat 
pertengkaran kecil itu. Lalu melanjutkan langkah menuju 
mereka dan menyapanya. 


"Annyeong hasimnikka," sapanya dengan senyum ramah. 


Melihat kehadiran Yoona mereka berhenti bertengkar dan 
membalas sapaan gadis itu dengan senyuman yang ramah 
juga. 


"Annyeong!" balas mereka berdua dengan kompak. 


"Hmm, apa kalian sedang memasak? Apa boleh aku 
membantu?" tawar Yoona. 


Baru saja ingin di jawab Seokjin, Taehyung langsung 
menjawabnya. 


"Ahh ... tidak usah, sebentar lagi hyeong-ku selesai masak. 
Bagaimana kalau kita ke taman belakang rumah ini? Kau 
pasti menyukainya." Mendengar adiknya dengan antusias 
mengajak Yoona ke taman belakang Seokjin hanya bisa 
menghela napas kasar. 


"Ya, Tae-ahh kau tak bisa meninggalkanku begitu saja," 
kesal Seokjin sambil mendengus. 


"Hyeong, maafkan aku hyeong, karena aku sibuk sekali." 
Padahal kegiatan Taehyung dari tadi hanya mencicipi 


masakan kakaknya dan mengganggu saja, selebihnya tak 
ada kegiatan lainnya. 


"Lebih baik kita bantu hyeong-mu dulu, baru kita ke taman 
belakang," usul Yoona menyela percakapan kakak beradik 
itu. Mendengar Yoona ingin membantu, Seokjin tersenyum 
penuh kemenangan untuk Taehyung yang ditolak Yoona. 


"Ahh ... baiklah kita bantu hyeong-ku kalau begitu." 
Taehyung memilih mengalah dan memandang kesal kakak 
laki-lakinya itu. 


Yoona hanya mengangguk dan membantu mereka. 


Setelah semua selesai Seokjin mengajaknya untuk sarapan 
bersama mereka, awalnya Yoona menolak karena Taehyung 
terus-menerus memperlihatkan aegyo-nya membuat Yoona 
luluh. 


Selesai makan, Seokjin mempersiapkan keperluan untuk ke 
kantor dan Taehyung juga bersiap untuk kuliah, sedangkan 
Yoona ingin pamit karena harus mencari tempat tinggal dan 
perkerjaan karena dirinya harus melanjutkan sekolah ke 
Universitas favorit yang berada di Seoul. 


"Aniya, kau tidak boleh pergi dan tetaplah di sini," tolak 
Seokjin. 


"Benar yang d katakan Jin hyeong, lebih baik kau di sini 
tinggal bersama kami," sahut Taehyung membenarkan. 


"Aigo, hyeong kita lupa berkenalan dengannya," lanjut 
Taehyung menepuk pelan keningnya. 


"Ahh ... mianhae aku juga lupa memperkenalkan diri, 
namaku Min Yoona imnida," ujarnya memperkenalkan diri 
dengan senyum ramah. 


"Namaku Kim Seokjin 'imnida, para yeoja sering 
memberikanku julukan si worldwide handsome dan ini 
adalah adikku Kim Taehyung," ujarnya percaya diri. 


'Cihh ... percaya diri sekali hyeong-ku ini, dasar 
menyebalkan," batin Taehyung mengumpat kepada 
kakaknya sendiri. 


'Aigo, aku bahkan tak habis pikir ternyata mereka sama- 
sama tampan dan memiliki sifat yang unik,' batin Yoona 
memuji mereka dan tersenyum. 


"Kim Taehyung berhentilah mengumpat dalam hatimu atau 
uang jajanmu akan ku stop, arraseo!" tebak Seokjin 
membuat Taehyung berdeham dan menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. 


"Aku akan membantu keperluanmu Yoona-ahh, jangan 
khawatir kita akan melindungimu dari orang jahat dan tidak 
membiarkanmu melakukan hal bodoh seperti kemarin." 
Tatapan Seokjin yang kini berubah serius dan mengatakan 
dengan sungguh-sungguh pada Yoona. 


Yoona bingung akan melakukan apa di rumah itu, baru saja 
mengenal mereka dan masih banyak yang harus ia lakukan. 
Melihatnya hanya diam Taehyung langsung angkat bicara. 


"Eoh, kau ingin melanjutkan ke Universitas bukan? 
Kebetulan aku masuk ke Universitas yang kau tuju, 
bagaimana jika aku membantumu masuk ke Universitas 
itu?" tawar Taehyung yang antusias semakin membuat 
Yoona bingung dan hanya di jawab gelengan kepala 
olehnya. 


"Benar yang dibilang Tae, lebih baik kau satu kampus 
dengannya dan dia akan menemanimu mendaftar," terang 
Seokjin dan Taehyung mengangguk. 


"Bukannya aku menolak oppa dan Taehyung, hanya saja aku 
harus mengumpulkan biaya untuk hidupku ke depannya. 
Lagi pula aku harus melanjutkan hidupku tanpa harus 
dibantu oleh kalian terus," jelasnya dengan mantap. 


"Gwenchana, semua akan aku urus dan Tae akan 
membantumu  Yoona-ahh," balas Seokjin mencoba 
menyakinkannya. 


Karena Yoona bingung untuk menerimanya Yoona membuat 
perjanjian yang di dalamnya Yoona akan bekerja di rumah 
itu sebagai pembantu karena ia tak ingin menerima 
semuanya dengan cuma-cuma. 


Seokjin dan Taehyung tadinya tidak setuju karena Yoona 
membuat perjanjian aneh seperti itu, tapi jika mereka ingin 
membantu maka mereka harus menerimanya bekerja di 
sana. 


Setelah semua perbincangan selesai Seokjin langsung 
bergegas ke kantor dan sama halnya dengan taehyung 
harus berangkat kuliah. Yoona dengan semangat 
membersihkan rumah itu walau rumah itu lumayan besar, 
namun sudah jadi hal biasa bagi Yoona untuk membersihkan 
rumah. 


Beberapa jam berlalu setelah membersihkan rumah tapi 
Yoona tak berani memasuki kamar kakak beradik itu untuk 
di bersihkan dan Yoona pikir itu adalah perilaku tak sopan 
karena mereka Yoona terbantu. 


Selang beberapa jam juga Taehyung pulang dari kegiatan di 
kampusnya. 


"Aku pulang, wahh ... wangi apa ini? Membuat cacingku 
meronta saja," gumamnya dan berjalan menuju dapur 
mencium wangi makanan yang menggodanya. 


"Ternyata sudah pantas ya," gumam Taehyung ketika 
sedang melihat Yoona memasak. 


"Eoh, Taehyung-ahh bisakah kau tidak mengagetkan ku?!" 
ujar Yoona sambil mengelus dada. "Haha ... mian, aku hanya 
senang saja melihatmu dengan leluasanya memasak." 


"Sudahlah, bersihkan lah dirimu dahulu dan sesudah itu 
makanlah. Oh ya, takadi sebelum itu kau bilang apa?" tanya 
Yoona penasaran. 


"Umm, yang mana Yoona-ahh aku lupa?" pria itu pura-pura 
lupa apa yang telah ia katakan. Padahal, ia jelas ingat betul 
apa yang di sampaikan tadi olehnya. 


"Ya sudah lupakan," ucapnya sambil tersenyum. 


Taehyung belum beranjak dari tempatnya, sadar akan masih 
keberadaannya. Yoona melirik ke arah Taehyung. 


"Hmm ... ada apa? Kenapa masih di sana?" tanya Yoona. 
"Kenapa kau memanggilku tanpa menggunakan 'oppa' 
sedang Jin hyeong kau panggil oppa?" Taehyung 
mempaotkan bibirnya dan membuat Yoona gemas. 


Karena Yoona sudah selesai masak dan dia pun beralih ke 
Taehyung. 


"Jadi kau juga mau kupanggil 'oppa,' hmm?" tanyanya 
lembut. 


"Tentu saja aku ingin!" Taehyung menyahutinya dengan 
antusias. 


"Nee, oppa sekarang kau bersihkan dirimu dan sesudah itu 
segera makanlah." Yoona tersenyum manis kepada 


Taehyung, melihat ia tersenyum seperti itu langsung di 
balas dengan anggukan dan mengelus pangkal rambut 
Yoona dengan lembut. 


'Aigoo, seperti pipiku memerah. Eoh! Jantungku sepertinya 
juga akan copot?" keluh batinnya tersenyum sambil 
memegang dada. 


'Ahh, kiyowo. Ingin sekali kucium pipinya yang memerah 
itu," batin taehyung senang saat melihat Yoona seperti itu. 


Di lain tempat, Seokjin masih di kantor. 


"Nee, eomma aku akan bilang kepada Taehyung. Jadi 
eomma dan appa bisa langsung ke rumah," Seokjin sedang 
bertelpon dengan ibunya. 


"Baiklah kalau begitu akanku tutup telponnya, eomma." 
Seokjin memutuskan panggilannya sepihak dan dia segera 
bersiap-siap untuk pulang. 


Saat Seokjin pulang dia tidak menemukan siapapun, karena 
dia berpikir mungkin penghuninya sudah tertidur karena ia 
pulang terlambat hari ini. Sebelum dia menaiki anak tangga 
dia mendengar suara isak tangis yang berasal dari taman 
belakang, mendengar itu Seokjin seketika merinding dan 
mengangkat tasnya untuk siap memukul siapa saja yang ia 
lihat nanti, takut itu hantu atau penjahat. 


"Si ... Siappa ... yang ada di sana? Eoh?!" ucapnya dengan 
nada gemetar, baru saja ingin melihat tiba-tiba ada yang 
berbelok dan berjalan ke arahnya. Lampu yang tak begitu 
terang terasa mencekam bagi pria berbahu lebar itu. 


"Yaa! Siapa di situ?!" panik pria Seokjin. 


"Oppa, ini aku. Mianhae aku menakutimu," sahut Yoona tiba- 
tiba ketika ia sudah terlihat jelas oleh Seokjin. 


"Aigoo, aku kira siapa, baru saja aku ingin memukulmu 
kalau kau penjahat atau hantu," ucapnya lega setelah 
melihat Yoona di depannya. 


"Aku hanya mencari udara segar oppa, aku tadi masak. Apa 
kau lapar, oppa? Aku akan memanaskan makanannya dulu 
dan kau bersih 'kan diri saja sekarang," kata Yoona. 


"Nee, aku akan bersih-bersih dulu," sahut Seokjin. 


Setelah Seokjin pergi Yoona pun mengeluarkan makanan 
dari lemari pendingin dan memanaskannya, beberapa menit 
kemudian Seokjin turun menuju meja makan. 


"Yoona-ahh ...," panggil Seokjin lembut saat melihatnya 
melamun, belum dapat respon Seokjin memanggilnya lagi. 


"Yoona-ahh, kalau kau lelah tidurlah. Tak baik seorang gadis 
tidur tengah malam umm," tegur Seokjin sekaligus 
mengingatkan. 


"Ahh ... Oppa, nee? Oppa makanlah atau mau ku temani?" 
jawab Yoona ketika sadar dari lamunannya. 


"Tidak perlu, besok kedua orang tuaku ingin mengunjungi 
kami dan aku berniat akan mengenalkanmu kepada mereka. 
Jadi kau akan resmi tinggal di sini nanti," ujar Seokjin 
lembut sembari mengambil makanan. 


"Apa tak masalah? Bahkan mereka tak mengenalku oppa." 
Yoona langsung menunduk karena tak enak hati harus 
merepotkan Seokjin dan Taehyung ke depannya. 


"Aniya, tak apa dan sekarang kau tidurlah. Besok aku libur 
jadi kita bisa mempersiapkan semuanya, hari Senin aku 
akan menjadi walimu untuk mendaftarkan dirimu ke 
Universitas, semangatlah!" 

ucap Seokjin lembut dan mengelus pangkal kepala Yoona. 


"Nee, jaljayo oppa." Yoona pun pergi untuk tidur, sedangkan 
Seokjin melanjutkan makannya. 


"Jaljayo Yoona-ahh," balas Seokjin ketika Yoona tak terlihat 
di pandangannya. 


Minta restunya, yaa yeorobun 


Indahnya halu 
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Keesokan harinya Seokjin, Taehyung, dan Yoona membagi 
tugas untuk mempercepat pekerjaan di rumah, karena 
orang tua Seokjin dan Taehyung akan datang siang nanti. 


Seokjin merapikan ruang tamu dan halaman, Taehyung 
membersihkan taman belakang rumah, dan Yoona mendapat 
bagian memasak. 


Setelah semuanya selesai mereka membersihkan diri, 
selang beberapa menit Seokjin dan Taehyung menunggu 
orang tua mereka di ruang tamu, sedangkan Yoona memilih 
diam di dalam kamar. Hanya tak ingin mengganggu waktu 
kebersamaan Tuan Kim dengan keluarganya. 


Taehyung yang merasa tidak ada kehadiran Yoona pun 
hendak ke kamar gadis itu dan memanggilnya, belum 
sempat melangkah suara bel rumah berbunyi. Seokjin 
spontan bangkit lalu berjalan dan membukakan pintu. 


Senyumnya merekah ketika Seokjin menghamburkan 
pelukan ke orang tuanya yang baru saja datang, melihat itu 
Taehyung merasa dilupakan dan mempaotkan bibirnya lucu. 


"Apa aku dilupakan di sini oleh kalian?" kesal Taehyung 
menggerutu kepada mereka. 


"Aigoo, putra tampanku kemarilah, kalau ingin eomma 
peluk juga," sambut Nyonya Kim merentangkan tangannya 
dan juga Tuan Kim ikut merentang tangan untuk 
memberikan pelukan kepada anaknya. 


Sesudah acara berpelukan selesai, Seokjin mempersilakan 
orang tuanya masuk dan duduk di ruang tamu. Ia 
melanjutkan langkahnya menuju dapur untuk membuat 
minuman. 


'Eoh, aku melupakan sesuatu?! Yoona masih ada di 
kamarnya, Jinnie pabo!' rutuk sang lelaki itu kepada diri 
sendiri. 


Setelah memberikan minuman kepada kedua orang tuanya 
Seokjin lekas melanjutkan langkahnya menuju kamar Yoona. 


Tanpa mengetuk dan bersuara, ia langsung saja masuk 
kamar. 


Matanya membulat sempurna saat melihat pemandangan di 
depan mata, Yoona yang terkejut pun langsung berteriak 
membuat Seokjin ikut berteriak lalu menutup pintu itu 
dengan cepat. 


"Aaaakkhhh!!!!" teriak Yoona dan Seokjin secara bersamaan. 


Di ruang tamu mereka yang sedang asik berbincang pun 
terkejut mendengar suara jeritan di lantai dua rumah itu, 
mereka pun langsung menuju sumber suara dan mendapati 
Seokjin di depan kamar sedang mengelus dadanya. 


"Yaa! Hyeong, ada apa dengan Yoona? ... Kau juga kenapa 
menjerit seperti itu?" tanya Taehyung bertubi-tubi. 


"Ada apa Nak?" ucap orang tua mereka secara bersamaan 
yang melihat pipi Seokjin bersemu merah. 


"Aa ... aku, maksudku aku tidak apa-apa. Eomma, appa," 
sahutnya dengan nada gugup. 


Melihat hal yang mencurigakan, Nyonya Kim mengetuk 
pintu kamar dan saat pintu terbuka memperlihatkan gadis 
cantik dengan memakai hoodie putih kebesaran dan celana 
jeans selutut membuatnya terlihat imut secara bersamaan. 


"Ummm, kalian turunlah. Kecuali Seokjin tetaplah di sini 
bersama eomma dan yegja ini," perintah Nyonya Kim 
menatap suami dan anaknya secara bergantian. 


Mereka mematuhi perintah yang diberikan. Seokjin hanya 
bisa terdiam dengan pipi yang masih memerah dan jangan 
lupakan itu juga terjadi pada Yoona. Nyonya Kim pun 
berjalan masuk dan menyuruh Seokjin juga masuk kamar 
itu, Yoona hanya bisa terdiam dan menunduk tak ingin 
menatap Nyonya Kim. 


Nyonya Kim memilih tempat untuk duduk, beliau duduk di 
bibir kasur tempat tidur Yoona dan menepuk ruang kosong 
yang berada di kiri dan kanan Nyonya Kim, mereka hanya 
menurut. Merasakan suasana sangat canggung Nyonya Kim 
pun membuka suara. 


"Sejak kapan kalian menjalin hubungan dan berapa lama?" 
tanya Nyonya Kim kepada kedua insan itu, mendengar 
pertanyaan itu yang terlontar membuat diri mereka 
meremat baju masing-masing. 


Rasanya menelan saliva sendiri saja amat sulit. 


"Eomma, aku tadi menjerit hanya karena kepalaku terbentur 
dan membuatnya ikutan berteriak, sungguh!" bohong 
Seokjin dengan nada gugup dan berusaha mengalihkan 
pembicaraan. 


"Jangan berbohong Jin-ahh, eomma tahu kau sedang 
berbohong. Eoh, kau bisa jelaskan padaku Nona, dan cerita 


lah?" tanya Nyonya Kim lembut sambil mengelus punggung 
Yoona untuk memberikan ketenangan. 


Yoona menceritakan tentang Seokjin yang masuk ke 
kamarnya tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu, keadaan 
Yoona yang tidak memakai baju membuatnya terkejut. 
Yoona juga merutuki kebodohan karena tidak mengunci 
pintu, Yoona pun langsung meminta maaf kepada Nyonya 
Kim karena ini kesalahannya juga. 


"Nee, tidak apa. Ini juga salah Seokjin yang tidak mengetuk 
pintu. Tapi jawab dulu pertanyaanku yang belum di jawab 
tadi," pinta Nyonya Kim. 


"Eomma, kenapa menanyakan hubungan?" heran Seokjin 
yang mendengarnya. 


"Yaa, eomma hanya ingin tahu Jin-ahh. Kalau kau menjalani 
hubungan jangan menutupi seperti ini, eomma hanya ingin 
melihat kau bahagia dan eomma ingin kau segera menikah." 
Melihat ibunya, Seokjin tak tega dan mau tak mau ia harus 
berbohong lagi. 


"Kami memang sepasang kekasih eomma dan aku belum 
siap mengenalkannya kepada eomma, mianhae," ujar 
Seokjin menyakinkan dan menggenggam tangan ibunya. 


Yoona yang mendengar itu tak bisa menahan pipinya yang 
bersemu merah dan memilih tetap diam, tapi jika di pikir ini 
adalah kesalahan. Seharusnya ia membantah pernyataan 
pria bermarga Kim tersebut. 


"Jadi kapan kalian akan menikah?" tanya Nyonya Kim 
menatap Yoona dan Seokjin secara bergantian. 


"Aa aku, aku belum siap karena harus melanjutkan kuliahku 
Nyonya," jawab Yoona gugup dan seadanya. 


Nyonya Kim mengangkat sebelah alisnya. "Eoh? Jadi kau 
baru ingin kuliah? Berapa umurmu Nak?" 


"Umurku 18 tahun Nyonya, baru lulus minggu lalu," balas 
Yoona. 


"Aigoo, aku kira hanya penampilanmu yang seperti anak 
SMU, ternyata sesuai dengan umurmu, nee," ujar Nyonya 
Kim sembari terkekeh kecil. 


"Tidak usah panggil aku Nyonya, panggil eomeoni karena 
kau calonku," lanjutnya sambil mengelus kepala Yoona 
dengan lembut. 


Nyonya menoleh kepada anaknya dan memerintahkan 
untuk turun menemani ayahnya serta saudaranya. Dengan 
berat hati pun ia mematuhinya. 


"Ahh ... nee eomma, Yoona aku duluan ya," pamit Seokjin 
meninggalkan mereka berdua. 


Nyonya Kim menatap Yoona dengan lekat dan tanpa sadar 
dia melihat bekas luka di tengkuk gadis itu. 


"Sejak kapan luka ini Yoona-ahh?" tanya Nyonya Kim 
khawatir. 


"Gwenchana Nyo- eh, maksudku eomeoni," balasnya 
meyakinkan. 


"Tapi ini luka lebam Yoona-ahh, siapa yang melakukan hal 
seperti ini padamu?" Gurat kekhawatiran tak bisa Nyonya 
Kim sembunyikan. 


"Tidak ada, eomeoni ini juga hanya luka kecil," ujar Yoona 
untuk meyakinkan kembali. 


Tanpa mendengar pengelakkan lagi, Nyonya Kim pun 
menarik lengan Yoona dengan pelan untuk mendekat. 
"Kemarilah Nak buka pakaianmu, biar eomeoni melihatnya." 


Awalnya Yoona menolak lagi, tapi karena Nyonya Kim 
bersikeras untuk membuka pakaiannya Yoona menurut, 
alangkah terkejutnya Nyonya Kim melihat tubuh gadis itu 
banyak luka lebam bahkan di bagian perut pun ada. Nyonya 
Kim menyuruh untuk Yoona memakai pakaiannya kembali. 


Yoona menceritakan tentang dia mendapatkan luka itu dan 
hal itu membuat Nyonya Kim tak tega melihat gadis itu 
mendapat perlakuan yang tidak baik untuk anak 
seumurannya. 


Mereka pun beranjak dari kamar menuju ruang tamu. 


"Kemarilah Yoona-ahh, kita akan membicarakan tentang 
hubunganmu dengan Seokjin," ucap Nyonya Kim sambil 
tersenyum hangat. 


Mendengar itu yang lain terkejut, Taehyung yang tadinya 
sedang mengemil tersedak dan langsung mengambil 
minum. 


"Eomma, kenapa membicarakan tentang Yoona dan Jin 
hyeong?" herannya sambil mengangkat alis sebelah kiri. 


"Eomma hanya ingin melihat hyeong-mu menikah 
Taehyungie," sendu sang ibu kepada anaknya. 


"Yeobo, jadi ini calon untuk anak kita?" sela Tuan Kim dan di 
jawab anggukan oleh istrinya. 


"Eomma, memang apa yang kau inginkan?" Sungguh 
Taehyung bingung dengan semua ini. 


"Aku hanya ingin melihat kalian menikah dan memiliki anak, 
setidaknya aku bisa menimang cucu sebelum meninggalkan 
dunia ini nantinya," lirih Nyonya Kim lalu melirik Seokjin. 


"Eomma, apa ini tidak terlalu cepat? Dan kenapa aku baru 
tahu tentang hubungan kalian berdua, eoh?!" geram 
Taehyung menahan gejolak cemburu. 


"Tae-ahh, nanti akan aku jelaskan setelah ini," bisik Seokjin 
di telinga Taehyung, sedangkan Taehyung hanya 
mendengus tak suka. 


"Ya sudah lebih baik kita makan siang dulu, karena tadi 
Yoona memasak banyak untuk kita semua dan masalah 
hubunganku dan Yoona akan kupertimbangan untuk 
menikah," putus Seokjin, lalu yang lain hanya menghela 
napas untuk menuruti. 


Selesai makan Tuan Kim dan Nyonya Kim pamit pulang 
karena ada urusan mendesak, Yoona langsung 
membersihkan meja makan dan mencuci piring bekas 
makan tadi. 


Taehyung yang melihat Yoona sungguh tak bisa menahan 
rasa sakit karena dia jatuh cinta pada Yoona dari awal 
menolongnya, rencana untuk mendapatkan hatinya pun 
gagal, karena Nyonya Kim ingin Yoona bersama kakaknya. 


Taehyung tidak bisa membantah jika itu keinginan ibunya 
sendiri, mau tak mau ia harus mampu melupakan gadis 
yang pernah dia tolong itu sekaligus cinta pada pandangan 
pertamanya. 


Tapi, jika dirinya diberi kesempatan, ia tak akan menolak 
untuk mendapatkan cinta dari Min Yoona. 


Ahh, ku lier. 


Mau uninstall hati dulu lah 
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Hari berganti, kini Yoona hidup dengan orang-orang yang 
menyanyanginya. Keluarga Tuan Kim menerima Yoona 
karena tak ingin dia kembali kepada keluarga lamanya yang 
pernah menyiksa batin mau pun fisiknya. 


Dia di tempatkan dengan Taehyung di Universitas yang 
sama dan Seokjin yang selalu mengasih perhatian kepada 
Yoona, begitupun sebaliknya. Yoona kian lama makin larut 
karena perhatian Seokjin dan Taehyung yang selalu 
memberinya 'kasih sayang', bukan hanya mereka tapi Tuan 
Kim dan Nyonya Kim selalu bersikap sama. 


Waktu itu, sehabis mendaftar universitas ia di ajak Seokjin 
untuk bertemu dengan orang tua Seokjin disebuah restoran 
yang cukup mewah. Mereka membicarakan tentang 
pekerjaan Seokjin, kuliah Taehyung, dan tidak luput untuk 
membicarakan hubungannya dan Yoona. Padahal tidak ada 
niatan Yoona untuk memiliki hubungan dengan lelaki 
manapun secara khusus. 


Tuan Kim tahu kalau Yoona adalah anak yang cerdas dan 
memiliki penghargaan di sekolah lamanya, layaknya orang 
tua lain melihat anaknya mempunyai penghargaan atas 
prestasi anaknya mereka berdecak kagum untuk Yoona yang 
memiliki IQ tinggi di mata pelajaran mana pun. Di restoran 
itu juga Yoona menceritakan tentang masalalunya di 
keluarga Tuan Min yang menurutnya acuh tak acuh 
padanya. 


Maka dari itu Nyonya Kim mau Seokjin dan Yoona memiliki 
hubungan yang lebih. Mereka di jodohkan supaya Seokjin 
bisa menjaga Yoona lebih mudah walaupun dia juga tinggal 
di tempat yang sama, Nyonya Kim pernah bilang umur 
Seokjin juga sudah cukup matang untuk menikah. 


Padahal baru tidak lama kenal tapi Yoona diperlakukan 
seperti orang lama dan dekat di keluarga Kim itu, Yoona tak 
berhenti berterima kasih kepada mereka yang telah 
membantu Yoona sejauh ini. 


Setelah beberapa hari berlalu perbincangan di restoran itu 
Yoona mencoba menikmati hidupnya yang baru untuk 
bersyukur, dia selalu merapalkan doa untuk kebaikan 
keluarga yang mau menerimanya sekarang. 


Kini Yoona sedang mengerjapkan matanya yang terkena 
sinar matahari dari celah jendela dan langsung bergegas 
menuju kamar mandi, setelah kegiatannya selesai dia 
langsung bersiap untuk kuliah hari ini. 


Berniat untuk membuat sarapan terlebih dahulu dia 
langsung menuju dapur dan belum saja sampai dia sudah 
mencium aroma masakan yang dia pastikan berasal dari 
dapur. 


"Eoh, oppa kenapa kau yang masak?" tanya Yoona saat 
mendapati Seokjin yang sedang bergelut di dapur. 


"Yoona-ahh, sekarang biarkan aku yang memasak untuk 
kita," jawab Seokjin dengan di iringi senyuman. 


"Andwae ... aku sudah janji denganmu dan Taetae oppa," 
sahutnya mempaotkan bibirnya lucu. 


"Aigoo, ini hanya memasak Yoona-ahh, jadi tidak apa," tolak 
Seokjin lagi. 


"Andwae oppa!" Yoona ikut menolak kembali. 

"Gwenchana," sahut Seokjin. 

"Andwae." 

"Kau cuk " Belum selesai bicara Yoona sudah memotongnya. 


"Andwae oppa, aku hanya ingin melakukan hal yang 
menurutku bisa membalas kebaikan kalian walau hanya 
dengan memasak dan aku tidak apa melakukan hal itu 
karena aku juga suka memasak," jelas Yoona meyakinkan 
Seokjin, supaya diberi izin untuk memasak. 


"Ya sudahlah, aku mengalah saja jika kau ingin melakukan 
hal ini. Lagi pula masakanmu enak juga sama sepertiku," 
balas Seokjin dengan senyum yang tercetak di wajah 
tampannya. 


Melihat itu Yoona langsung senang dan menghampiri 
Seokjin untuk membantunya memasak sarapan pagi ini. 
Begitu sudah selesai Yoona menuju kamar Taehyung untuk 
mengajaknya sarapan bersama, belum sempat mengetuk 
dia dikejutkan dengan pintu yang terbuka duluan. 


"Kamjagiya!" kejut Yoona saat ingin mengetuk pintu namun 
sudah terbuka duluan. 


"Kau kenapa Yoona-ahh?" tanya Taehyung tanpa merasa 
bersalah karena mengagetkan Yoona. 


"Turunlah, aku dan Seokjin oppa sudah membuat sarapan 
untuk kita," jawab Yoona sambil mendengus kesal karena 
tadi. 


"Oh, kajja. Kita ke meja makan!" Taehyung menarik tangan 
Yoona tanpa izin, Yoona yang di buat makin kesal 


melepaskan tangan Taehyung sedikit kasar. "Kau kenapa? 
Bukannya kau ingin kita sarapan bersamakan, chagi?" 


Taehyung menggodanya, gadis itu bersemu merah di area 
pipinya. 'Mirip bunglon!' 


"Kenapa kau diam saja, wahh! Kenapa dengan pipimu? Ya! 
Lihatlah dia berubah warna?" ledek Taehyung menahan 
tawanya. 


"Aishh! Oppa, hajima! Kau kenapa seperti ini, eoh?" tanya 
Yoona balik kepada Taehyung. 


Sebelum menjawab Taehyung menyelipkan rambut ke 
telinga Yoona dan berbisik. 


"Karena kau terlalu mudah untukku goda, Yoona-ahh," bisik 
Taehyung dengan suara baritonnya, yang membuat Yoona 
langsung berlari kecil karena ulah Taehyung yang membuat 
pipi gadis itu memerah dan justru Yoona merasakan 
merinding secara bersamaan. 


"YA! YOONA-AHH KAU KENAPA EOH?!" teriak Taehyung lalu 
tertawa terbahak-bahak. 


Berakhir dengan mereka yang terdiam satu sama lainnya di 
meja makan, sedangkan Seokjin hanya menatap bergantian 
Yoona dan Taehyung tanpa ingin tahu permasalahannya tadi 
saat mendengar adiknya teriak memanggil nama Yoona. 


Mereka pun bersiap-siap menyiapkan keperluan untuk 
berangkat ke kampus dan ke kantor. 


Seokjin pun sudah sampai di kampus untuk mengantar 
Taehyung dan Yoona, karena Taehyung yang ada janji pagi 
ini jadi ia langsung keluar mobil dan terburu-buru untuk 


pamit, sedangkan Yoona masih di dalam mobil bersama 
Seokjin. 


Yoona bukannya ingin tetap di situ, hanya saja seatbelt 
yang di gunakannya tiba-tiba macet dan susah untuk di 
buka. Melihat Yoona kesulitan  Seokjin langsung 
mendekatkan dirinya agar memudahkan membantu Yoona. 


"Yaa! Kenapa kau hanya diam saja, lihatlah ini macet Yoona- 
ahh," tegur Seokjin dengan jarak wajah yang cukup dekat 
membuat gadis itu makin berdebar, karena jantungnya 
yang terus saja berdetak kencang. 


Seokjin sadar dengan wajahnya yang tak berjarak, tanpa 
sadar Seokjin melihat gadis yang di depannya dengan 
wajah yang cantik natural dan bibir cherry yang menggoda 
hasratnya. Ayolah, Seokjin juga pria normal yang 
mempunyai akal sehat, lelaki mana yang tak tergoda karena 
melihat wajah cantik dan bibir cherry itu? 


"Oppa, aku sepertinya akan mati jika kau memperhatikanku 
seperti itu." Yoona yang mulai gugup dengan situasi itu, 
berusaha menormalkan detak jantungnya. 


"Aku 'kan hanya ingin melihatmu. Oh, apa karena detak 
jantungmu yang seakan ingin keluar kau menjadi gugup 
seperti ini, umm?" elak Seokjin sedikit tersenyum karena ia 
dapat mendengar detak jantung Yoona. 


'Memalukan!' rutuk Yoona dengan dirinya. 


"Sungguh aku akan mati jika jantungku seperti ini, karena 
aku takut sekali jika aku terkena penyakit jantung oppa," 
jelas Yoona dengan wajah polosnya yang membuat Seokjin 
mengulum senyum. 


'Bolehkah aku mempercepat perjodohan ini, ingin sekali 
rasanya mempersuntingnya dalam waktu dekat,' batin 
Seokjin yang bergelut dengan pikirannya. 


"Oppa ternyata ini sudah bisa lepas, aku ingin masuk kelas 
.. dan sampai jumpa!" ujar Yoona yang gugup setengah 
mati, namun Seokjin masih diam dan menatapnya. 


"Oppa, kau kena " 


Cupp 


'Ughhh, / like this" Seokjin terpana melihat Yoona yang 
membeku. 


Mungkin Yoona harus di bawa ke rumah sakit kali ini, karena 
jantungnya yang tak berhenti berdetak kencang dari tadi. 
Ingatkan jika gadis itu tak boleh pingsan. 


Setelah Seokjin mencium singkat bibir Yoona dia memberi 
jarak dan tanpa aba-aba juga Yoona langsung keluar mobil 
dengan keadaan pipi yang memerah karena ulah Seokjin. 


"Ahh, kenapa dia terlihat cantik dan menggemaskan secara 
bersamaan?" gumam Seokjin dengan senyum bahagianya. 


Di lain tempat ada seseorang yang sedang merencanakan 
sesuatu untuk berniat jahat kepada Yoona, siapa lagi kalau 
bukan Park Seulgi. 


"Langsung saja tangkap gadis itu dan bawa dia. Selebihnya 
seterah kau saja ingin berbuat apa," tegas gadis itu kepada 
teman lelakinya. 


"Aigoo, dia 'kan adikmu, apa tak masalah jika aku 
menyentuhnya?" ucap lelaki dengan dimple di pipinya, lalu 
mengangkat sebelah alisnya dengan heran. 


"Aku tak peduli Namjoon-ahh. Lagi pula kau bisa 
menggunakannya sebagai pemuas nafsumu 'kan?!" ujar 
Seulgi dengan santai memberi pendapat. 


"Enteng sekali kau berbicara Seulgi-ssi," heran Namjoon 
sambil menggelengkan kepalanya. 


"Sudahlah aku ingin dia menderita dan sekarang kau hanya 
membantu untuk menghilangkan dia secara perlahan, 
arraseo?!" tegas Seulgi lagi dengan nada lumayan meninggi 
karena kesal. 


"Hahaha ... seperti itu saja kau marah, baiklah akan 
kubantu. Tapi kau sungguh serius bukan, kau tidak memiliki 
rasa kasihan terhadap adikmu sendiri?" tanya Namjoon 
memastikan. 


"Nee ... lagi pula dia hanya adik tiri, jadi dia tak berguna 
bagiku," balas Seulgi acuh kepada Namjoon dan dibalas 
dengan anggukan menandakan mengerti, setelah itu 
Namjoon langsung pergi ke suatu tempat untuk menyusun 
rencananya. 


Annyeong, chagiya 
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"Yaa! Yoona, jangan melamun terus!" tegur seseorang 
kepadanya. 


"Irene-ahh apa kau mau menemaniku ke dokter?" tanya 
Yoona tiba-tiba yang masih memandang tak tentu arah. 


"Aigoo, apa kau sakit Yoona-ahh?" tanyanya balik, lalu 
menaruh punggung tangan di kening Yoona. 


Yoona perlahan menatap Irene dengan wajah polosnya 
sembari menyentuh dadanya. "Ahh ... sepertinya aku 
terkena serangan jantung, Irene-ssi" 


"Apa maksudmu? Aku tak mengerti Yoona." Irene bingung 
dengan penuturan temannya itu, dia mencerna kembali 
kalimat yang di tuturkan oleh Yoona. 


"Tadi Seokjin oppa mencium bibirku dan tepat saat itu juga 
jantungku berdetak kencang sampai sekarang," jelas Yoona 
dengan mata berkaca-kaca. 


Irene yang mendengar dan melihat raut wajah temannya itu 
benar-benar tak habis pikir, entah terlalu polos atau 
memang bodoh. Tawanya tiba-tiba saja meledak dan Yoona 
yang melihat itu menjadi kesal karena dia sungguh serius 
dengan hal ini. 


"Yaa! Kenapa kau menertawaiku, hahh?!" kesal Yoona pada 
lawan bicaranya. 


"Kau itu pintar dalam hal apa pun, tapi kau sungguh bodoh 
dalam hal seperti ini Yoona-ahh, hahaha ... paboya, uri 
chingu!" sahut Irene yang masih tertawa. 


"Aku hanya bingung dan tak pernah merasakan hal seperti 
ini sebelumnya." Yoona membalas dengan jujur. 


"Aigoo, Irene-ssi ini ciuman pertamaku!" lanjut Yoona yang 
langsung menutup mulutnya, memang benar itu adalah 
ciuman pertama Yoona. 


Irene hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah laku 
temannya itu, dia hanya bisa menjelaskan dan berkata. 


"Jika itu membuat jantungmu berdetak kencang, bisa saja 
itu membuatmu jatuh cinta kepadanya. Walau hanya lewat 
ciuman pertamamu." Yoona mencoba mencerna kalimat 
yang Irene ucapkan padanya dan mereka pun akhirnya 
menyudahi obrolan ringan itu dan masuk ke kelas untuk 
memulai mata kuliah. 


Beberapa jam terlewatkan, hari ini sangat panas dan dia 
harus menunggu Taehyung sendirian, Irene sudah pulang 
duluan karena dia ada pekerjaan paruh waktu yang 
menunggunya. Lima belas menit berlalu Taehyung tak 
kunjung datang dan membuatnya kesal, tak lama ada 
seseorang yang menegurnya. 


"Eoh, nuguya?" Yoona mengernyitkan keningnya sambil 
bertanya. 


"Apakah kau Yoona?" tanya pria itu dengan dimple di 
pipinya, Yoona mengangguk sebagai jawaban 'iya.' 


"Ada yang bisa saya bantu?" tanya Yoona sesopan mungkin. 


"Ahh ... Namjoon imnida, aku disuruh Taehyung untuk 
menjemputmu dan mengantarmu pulang, karena dia 
sedang sibuk mengerjakan tugas kuliah bersama 
temannya," jelas pria itu dengan meyakinkan Yoona. 


"Geurae? Ah nee, aku akan ikut denganmu," jawab Yoona 
tanpa ragu. 


'Gadis polos dan bodoh ternyata, batin Namjoon 
menyeringai. 


Setelah itu Yoona diajak untuk mengikutinya dan memasuki 
mobil Namjoon. Dari kejauhan Taehyung melihat Yoona 
memasuki mobil seniornya dan membuat Taehyung 
mengikuti mobil itu dengan taksi setelah mobil itu berjalan. 


'Untuk apa mereka pergi bersama? Ahh ... sebaiknya aku 
ikuti mereka saja,' batin Taehyung khawatir. 


Sebelumnya Namjoon bingung ingin mencari gadis itu ke 
mana, mau tak mau dia menyuruh temannya untuk 
membantu. Sesampainya di kampus dia berhenti berjalan 
untuk duduk di kursi depan kampus dan setelah beberapa 
menit berlalu dia melihat juniornya keluar dari mobil 
mewah, tak lama dari mobil yang sama turun seorang gadis 
yang dia cari beberapa hari ini. 


"Ahh, mudah sekali menemukannya ternyata." Namjoon 
tersenyum miring melihat Yoona. 


Tak lama kemudian ada yang mengirimkannya pesan 
singkat. 


Jung: Aku telah mencarinya dan ternyata dia satu kampus 
denganmu. Dia sekarang tinggal dengan keluarga Tuan Kim, 


aku dengar juga dia dijaga oleh mereka. 


Baiklah terima kasih Hoseok-ssi, aku akan transfer uang ke 
rekeningmu nanti. 


Hoseok adalah teman lama Namjoon, dia bekerja sebagai 
agen mata-mata di kantor polisi yang terletak di Seoul. 
Dengan bantuin Hoseok sekarang Namjoon tahu sedikit hal 
tentang tempat tinggal Yoona sekarang. 


Setelah setengah jam lamanya, akhirnya mobil Namjoon 
memasuki pekarangan rumahnya. Tadi dia sempat geram 
karena Yoona terus bertanya dan membuatnya kesal 
sehingga harus buat Yoona bungkam dengan ancaman yang 
Namjoon berikan, Namjoon mengancam Yoona akan 
mencelakai keluarga Kim dan tak segan-segan juga untuk 
membunuhnya. 


"Ayo keluar dan ikut aku, tidak ada penolakan!" tegas 
Namjoon dengan nada dinginnya. 


Yoona hanya diam dan ikut memasuki rumah pria yang baru 
saja dia kenal itu, sungguh hati Yoona cemas dan khawatir 
karena takut terjadi sesuatu kepada dirinya nanti. 


Tanpa meminta izin Namjoon menarik tangan Yoona dengan 
kasar menuju ruangan yang di yakini Yoona itu adalah 
kamar Namjoon. la tak bisa kabur karena tenaganya terlalu 
lemah untuk lepas dari tangan kekar itu. 


"Tolong lepaskan aku Namjoon-ssi." pintanya takut. 


"Sayangnya aku tak ingin melepaskanmu, Yoona-ahh," sahut 
Namjoon dan kemudian mendorong Yoona dengan kasar ke 
kasur. 


"Apa salah ku? Bahkan aku tak mengenalmu!" teriak Yoona 
memberanikan diri. 


Plakk 


Namjoon menampar keras pipi Yoona hingga membuatnya 
meringis kesakitan, bukan hanya itu dia menarik rambut 
Yoona dengan kencang. 


"Akhh ... tolong lepaskan, ini sakit!" ujar Yoona yang sudah 
menitikan air mata. 


"Aku akan melepaskanmu jika kau menurutiku, arraseo?!!" 
jawab Namjoon sedikit meninggikan suaranya. 


Yoona mengangguk lemah dan Namjoon melepaskan tangan 
dari rambutnya. Setelah itu Yoona di kunci di kamar 
tersebut, pria itu sebenarnya tak ingin berbuat kasar namun 
ini perintah dari Seulgi dan dia sudah dibayar olehnya. 


Namjoon yang keluar dari kamar mengusap kasar 
rambutnya kasar. "Apa aku keterlaluan?" 


Di lain tempat, Taehyung sedang mengawasi rumah beserta 
lingkungan yang membuatnya curiga. 


"Ahh, apakah tadi dia memasuki rumah itu?" gumam 
Taehyung saat sudah sampai di depan pekarangan rumah 
Namjoon. 


"Nak, apa kau ingin turun di sini?" tegur supir taksi kepada 
Taehyung. 


Taehyung baru saja sadar dari lamunannya, menjawab. 
"Nee?" 


"Tadi saya lihat dia memasuki pekarangan rumah itu Nak," 
jelas supir taksi saat menyadari Taehyung memperhatikan 
rumah yang berada di seberang jalan. 


"Ahh nee, gomawo. Dan ini ambil saja kembaliannya 
paman," ucap Taehyung sambil memberikan uang dan 
dibalas senyum ramah oleh supir taksi. 


Taehyung pun berjalan mendekati rumah seniornya itu, 
namun belum menyelesaikan langkahnya ponsel yang ia 
bawa bergetar tak tiada henti menandakan ada telpon 
masuk. 


"Yeoboseyo?" sapa Taehyung. 


"Kau belum pulang juga? Ke mana Yoona? Jangan ajak dia 
keluyuran, Kim Taehyung!" serang Seokjin. 


"Yaa! Hyeong, pelan-pelan saja bicaranya, jangan buat aku 
bingung karna ocehanmu, eoh!" balas Taehyung kesal 
sambil mencari tempat untuk bersembunyi. 


".... Seokjin hanya diam dan menghela napasnya gusar. 


"Aku akan mengirim alamat kepadamu dan segeralah ke sini 
hyeong, ada yang membutuhkan bantuan kita. Akan ku 
jelaskan setelah kau sampai," ucap Taehyung. 


"Memang ada apa?" tanya Seokjin penasaran. 


"Jangan kebanyakan tanya hyeong, lakukan saja apa yang 
aku katakan," tukas Taehyung. 


"Ah ... nee, untung saja pekerjaanku sudah selesai," balas 
Seokjin dan langsung mematikan teleponnya sepihak. 


Sedangkan Taehyung langsung mengirim alamatnya kepada 
Seokjin, beberapa menit kemudian Seokjin datang dengan 
mobilnya, dia menelpon Taehyung untuk meminta 
keberadaannya. 


"Kau di mana? Aku sudah sampai," tanya Seokjin langsung. 


"Turunlah dari mobilmu hyeong, aku di sini. Di depan 
perkarangan rumah Kim Namjoon," sahut Taehyung sambil 
melambaikan tangan ke arah mobil Seokjin. 


Seokjin langsung mematikan teleponnya dan keluar mobil, 
dia langsung berjalan menuju Taehyung yang sudah 
menunggu. 


"Hyeong, tadi aku melihatnya mengajak Yoona memasuki 
mobilnya dan setelah aku buntuti ternyata dia dibawa ke 
sini memasuki rumah Namjoon sunbae," jelas Taehyung. 


'Apa yang dia lakukan?' Seokjin bertanya dalam hatinya. 


"Baiklah kita awasi dulu Tae, kita tunggu dia keluar dari 
rumah itu," perintah Seokjin menatap rumah yang ada di 
depan sana. 


"Nee, hyeong," sahut Taehyung. 


Tadi sehabis Namjoon keluar kamar dia langsung ke kamar 
lain untuk mengganti pakaiannya dengan pakaian serba 
hitam, setelah itu dia kembali ke kamar tempat Yoona 
berada. 


Yoona duduk di lantai samping kasur dengan posisi 
memeluk lutut. Gadis itu bergetar takut karena melihat 
Namjoon yang memasuki kamar. 


"Aku tak akan kasar jika kau menurut, kajja," ujar Namjoon, 
setelah itu keluar dari kamar. 


la hanya menurut saja dan mengikuti Namjoon dari 
belakang, merasa ada yang ketinggalan Namjoon berhenti 
di ruang tamu. 


"Aishh ... tunggulah di sini, aku lupa mengambil kunci 
mobil," ujar Namjoon tegas. 


"Nee," balas Yoona seadanya. 


'Kesempatanku, ya aku harus pergi sekarang!' batin Yoona 
senang. 


Tak menunggu lama dia langsung bergegas menuju pintu 
keluar, dewi Fortuna sedang berpihak kepada Yoona, karena 
pintu itu tak di kunci. Yoona pun langsung keluar dan 
berusaha lari dari pria jahat itu. 


Namjoon yang melihat pintu terbuka langsung berlari 
mengejar Yoona yang sudah keluar dari pekarangan 
rumahnya. Hal hasil, ia kalah telak. 


"Yaa! Gadis sialan, mau ke mana kau!" teriak Namjoon, 
namun sia-sia. 


Seokjin dan Taehyung terkejut melihat Yoona lari dari rumah 
itu, dengan sigap Seokjin langsung menghampiri Yoona dan 
membawanya masuk mobil dengan disusul Taehyung dari 
belakang. 


Kali ini Namjoon dibuat frustasi karena gadis itu berhasil 
kabur, dia tak henti merutuki kebodohan yang dia buat 
sendiri. Kali ini dia akan mendapat sumpah serapah dari 
Seulgi jika gadis iblis itu mengetahuinya m 


"Hahhh! 'Kan kudapatkan lagi gadis sialan itu!" ucap 
Namjoon sambil mengacak rambutnya dengan kasar. 


Di tempat lain Yoona sudah sampai rumah dan langsung 
meminta izin kepada Seokjin dan Taehyung untuk tidak 
masuk kuliah besok, tadi dia sudah menjelaskan tentang 
bisa sampai di rumah Namjoon dan tak lupa menjelaskan 
tentang lebam di pipinya karena ditanya Taehyung. 


Seokjin dan Taehyung kali ini benar-benar dibuat geram 
karena Namjoon yang menculik Yoona. Mereka tahu Yoona 
adalah gadis pintar namun dia juga punya sifat polos yang 
mempermudah seseorang menculiknya. 


Setelah kegiatan mereka selesai, mereka langsung 
beristirahat. Seokjin besok tidak masuk kerja karena harus 
menjaga Yoona dan mencarikannya bodyguard untuknya, 
takut sewaktu-waktu kejadian tadi terulang kembali. 


Aku sih mau aja kalo yg culik aku Kim Namjoon 


8. Taehyung oppa 
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Taehyung sekarang berada di ruang tamu, ia yang tak 
berangkat ke kampus membuat Yoona terheran ketika 
melihatnya sedang memainkan ponselnya dengan santai. 


"Oppa tidak ada kuliah hari ini, eoh?" tanya Yoona ketika 
sudah di dekat Taehyung. 


"Aniya, aku ingin menjagamu hari ini dan menunggu 
bodyguard suruhan Jin hyeong datang," jelas Taehyung 
cepat tanpa menoleh ke arah Yoona dan masih fokus pada 
ponselnya. 


"Oh, begitu," sahut Yoona singkat sambil mengangguk 
paham. 


"Yoona-ahh ..." Yoona hanya berdeham tanpa memalingkan 
wajah. 


"Apa kau akan menerima perjodohanmu dengan Jin 
hyeong?" tanya Taehyung penasaran. 


Mendengar pertanyaan yang dilontarkan Taehyung 
membuat gadis itu memandang Taehyung sejenak. 


"Kenapa oppa menanyakan hal itu?" tanyanya balik kepada 
Taehyung. 


"Aku hanya bertanya saja." Taehyung menyahut dengan 
nada biasa. 


'Siapa tahu kau menyukai orang lain selain hyeong-ku, 
Yoona-ahh,' lanjut Taehyungi dalam hati. 


"Hmm ... kalau eomeoni dan abeoji ingin, aku tidak bisa 
menolaknya oppa." Yoona menjawab dengan jujur sambil 
menatap lekat Taehyung. 


"Aku beruntung karena Tuhan mengirimkan manusia seperti 
kalian yang memiliki hati malaikat, karena sudah 
menolongku sampai sekarang. Aku juga bersyukur karena 
mendapat kebahagiaan yang belum pernah kumiliki 
sebelumnya oppa." Ternyata benar, kebahagiaan tak bisa ia 
sembunyikan. 


Mendengar itu Taehyung tersenyum kecut, walaupun dia 
memang harus menerima kenyataan kalau Yoona akan 
dijodohkan oleh Seokjin yang sudah diatur oleh kedua orang 
tuanya. 


Merasa suasana menjadi canggung setelah berkata jujur, 
Yoona langsung membuka pembicaraan kembali yang 
menarik perhatian Taehyung agar suasana tidak canggung 
kembali. 


"Tae oppa ...," panggil Yoona pelan, 
"Ne, wae?" sahutnya. 


"Lebih baik kita menonton film terbaru oppa, dari pada 
hanya diam saja seperti ini membuatku bosan," ajaknya 
sambil mengerucutkan bibirnya lucu dan itu membuat mood 
Taehyung kembali membaik. 


"Aigoo, biasa saja bibirnya, hahh! Atau mau oppa cium, 
umm?" Taehyung menyahuti dengan senyum jahilnya. 


Yoona pun langsung memasang wajah datar dan 
meninggalkan Taehyung yang masih mengeluarkan 
candaannya, Yoona yang tiba-tiba merajuk hanya karena 
kejahilan Taehyung membuat Taehyung terkekeh kecil. 


Mau tak mau Taehyung bangun dan mengekori Yoona yang 
berjalan menuju ruang keluarga. 


"Yoona-ahh ... tunggu aku!" panggil Taehyung di belakang 
Yoona. 


Beberapa saat kemudian, bel rumah berbunyi membuat 
Yoona harus menghentikan kegiatan menontonnya dan 
berjalan menuju pintu utama untuk melihat siapa yang 
datang. 


"Annyeong hasimnikka," sapa seorang pria dengan sopan 
saat pintu sudah terbuka. 


"Annyeong, apa anda mencari seseorang?" tanya Yoona 
sopan. 


"Ne, saya ke sini ingin bertemu deng " Penjelasan orang itu 
terpotong karena Taehyung datang menghampiri. 


"Yoona apa ada tam Ya! Kookie, aigoo, kelinci bongsorku 
ternyata datang, eoh! Kajja, masuk dulu Kookie-ahh," ajak 
Taehyung antusias dan direspon sama dengan pria bergigi 
kelinci itu, di sisi lain ada orang yang melihat keakraban 
mereka berdua. 


Yoona hanya terdiam saja saat mereka melupakan 
dirinya."Apa aku sedang di lupakan di sini?" 


Jeon Jungkook nama pria bergigi kelinci itu menjelaskan 
kedatangannya ke rumah Taehyung dan Seokjin, karena 
Jungkook akan menjadi bodyguard Yoona dan Jungkook juga 
seangkatan dengan Yoona. Seokjin pun berniat untuk 
menjadikannya bodyguard karena Jungkook bisa dipercaya 
dan Seokjin juga menyuruhnya untuk pindah universitas 
dan fakultas yang sama dengan Yoona. 


"Jungkook-ahh ... sepertinya kita hanya beda beberapa 
bulan, namun juga kau terlihat lebih tua dari pada aku." 
Pernyataan Yoona yang ia keluarkan begitu polos sampai 
Jungkook ikut merespon dengan polos. 


"Ahh, ne. Berarti kau juga harus memanggilku dengan kata 
oppa, 'kan?" tanya Jungkook senang. 


"Ani," jawab gadis itu dengan cepat. 


"Wae, Yoona-ahh?" Jungkook memiringkan sedikit kepalanya 
dengan lucu. 


"Kalau di sini banyak yang aku panggil oppa, aku merasa 
seperti anak kecil, Jungkook-ahh!" balasnya cemberut. 


"Terus kalau kau anak kecil mereka seperti apa?" sahut 
Jungkook penasaran sambil menaik turunkan kedua alisnya. 


"Tentu saja mereka seperti ahjussi," ujar Yoona santai. 


"Apa kau bilang? Aku seperti ahjussi?!!" baru saja pulang 
pendengaran Seokjin sudah disuguhi dengan pernyataan 
Yoona bahwa ia seperti 'ahjussi.' 


"Ne, tentu saja," kata Yoona tanpa sadar. 


"Yoona-ahh, sepertinya kau akan mendapatkan masalah," 
bisik Jungkook ke Yoona. Namun masih bisa terdengar oleh 


Seokjin. 


Yoona yang baru saja sadar hanya bisa menelan salivanya 
dengan kasar, sedangkan Seokjin menatap tajam ke arah 
Yoona yang hanya bisa diam dan mengalihkan pandangan. 


Merasa tak ada respon Seokjin memutar badannya dan 
berjalan menuju kamar, sebelum menginjakkan kakinya ke 
anak tangga ia berbalik. "Yoona-ahh, aku akan 
menunggumu di kamarku dan kau Jungkook kamarmu tak 
jauh dari dapur, supaya kalau kau lapar tidak makan jarak," 
tegas Seokjin dan langsung melanjutkan langkahnya. 


Taehyung yang melihat kakaknya pulang tanpa menegur 
sama sekali, membuatnya bingung. 


"Ada apa dengannya?" gumamnya sambil berjalan menuju 
Yoona dan Jungkook. 


"Hmm, Tae oppa?" panggil Yoona pada Taehyung. 
"Ne?" balas Taehyung menyahut. 


"Aku izin ke kamar Jin oppa," ujar Yoona dibalas berdeham 
oleh Taehyung. 


Taehyung mengerti bahwa hubungan kakak laki-lakinya 
dengan Yoona semakin dekat, makin sulit juga Taehyung 
merebut hati gadis itu. 


Sesampainya di depan kamar Seokjin, Yoona mengetuk 
pintu itu pelan. Tak lama perawakan Seokjin muncul saat 
membuka pintu kamar. 


"Yoona-ahh, tadi aku tinggal kau sebentar kenapa kau 
menjadi dekat dengan Jungkook si kelinci bongsor itu, eoh?" 
tanya Seokjin mengintimidasi. 


"Ani ... aku tidak dekat dengannya oppa," Jawab Yoona 
cepat. 


"Hmm, benarkah?" Seokjin mencoba memastikan. 


"Sungguh benar!" Dia mengangguk kuat saat Seokjin 
mencoba memastikan. 


"Baiklah, sekarang kemari dan duduk di sampingku. Jangan 
berdiri seperti itu, pasti kau lelah." Suara Seokjin lembut 
memerintahnya dan di jawab anggukan pelan. 


Seokjin mengajaknya duduk di pinggiran kasur, mencoba 
menghilangkan kegugupannya untuk memulai 
pembicaraan. 


"Apa ada yang ingin oppa sampaikan?" tanya Yoona 
penasaran. 


"Apa?" Seokjin menjawabnya dengan balik bertanya dengan 
gugup. 


"Ya sudah, berbicara lah oppa!" Yoona menyarankan. 


"Aishh ... aku bingung Yoona-ahh!" keluh Seokjin tak enak 
hati dan bingung untuk menyampaikannya. 


"Aigoo, oppa jangan canggung, ne," ujar Yoona lembut dan 
spontan memegang tangan Seokjin yang makin membuat 
Seokjin gugup. 


"A ku ... aku ingin kita segera menikah Yoona-ahh." Dengan 
raut wajah serius walau masih terselip kegugupan ia 
mencoba mengungkapkan setenang mungkin. 


Mendengar itu membuat pipi Yoona bersemu, dia berusaha 
menahan rasa senangnya sekaligus gugup karena lontaran 


kalimat dari Seokjin. 


"Kenapa tiba-tiba oppa membicarakan ini?" tanya Yoona 
yang membuatnya penasaran. 


"Aku ingin membahagiakan kedua orang tuaku, lagi pula 
aku menyukaimu jadi tak masalah jika nanti kita menikah 
berdasarkan karena adanya cinta yang sesungguhnya 
Yoona," jelas Seokjin dengan malu di akhir kalimat. 


"Baiklah kalau oppa ingin kita segera menikah, aku tak bisa 
menolaknya." Yoona membalasnya dengan mata berbinar 
sambil mengulum senyum. 


Seokjin yang mendengar jawaban itu langsung tersenyum 
senang dan memeluk Yoona erat sembari mengelus surainya 
dengan lembut, sama halnya dengan Yoona pun membalas 
pelukan hangat dari Seokjin. 


"Gomawo Yoona-ahh, aku akan mempercepat pernikahan 
kita." Yoona hanya mengangguk bahagia, karena sungguh 
dia juga menyukai Seokjin atau mungkin mencintainya? 


Sebenarnya sedari, mereka tidak menyadari jika Taehyung 
sedang menguping pembicaraan mereka, mendengar 
kalimat itu membuat Taehyung terpuruk. 


la tidak menyangka jika kisah percintaannya akan seperti ini 
akhirnya. Taehyung benar-benar mencintai Yoona gadis yang 
dia tolong saat gadis itu ingin bunuh diri. 


Jika mengingat itu Taehyung hanya tersenyum miris, 
mirisnya adalah seharusnya dia berada di posisi Seokjin dan 
bukan Seokjin yang seharusnya di posisi itu. Rasa iri tak 
bisa di pungkiri, namun ia juga sadar kalau ini semua adalah 
takdir. 


Sekarang yang harus di lakukan Taehyung saat ini adalah 
mencoba bersikap seperti biasa walaupun dia harus 
menyimpan rasa sakit itu sendirian. Dia pun pergi ke ruang 
tamu lalu duduk di sebelah Jungkook yang sedang 
memainkan ponselnya. 


"Ehh, hyeong. Kau sudah kembali? Memang kau sedang apa 
tadi, cepat sekali kembalinya?" tanya Jungkook yang masih 
memainkan ponsel. 


'Aku habis menguping, dasar cerewet!' umpat Taehyung 
dalam hati. 


"Bukan urusanmu, lebih baik sekarang kau bereskan 
barang-barangmu dan bersihkan dirimu," titah Taehyung 
dan Jungkook pun menghentikan kegiatan di ponselnya dan 
mengumpat dalam hati karena di jawab ketus oleh 
Taehyung, mau tak mau dia hanya menurut untuk ke kamar. 


Melihat punggung Jungkook sudah tidak terlihat lagi 
membuat Taehyung melamun dan memikirkan Yoona. 


"Apa yang harus aku lakukan setelah ini?" tanyanya pada 
sendiri sambil menutup matanya lelah, kemudian sebulir air 
bening jatuh membasahi pipinya. 


Hai readers! 
Gimana? Ini ada yang aku ubah, semoga kalian suka. 


Oiya, jgn lupa vomentnya ya sayang 


9. Jealous 
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Setelah pernyataan Seokjin kepada Yoona tiga hari yang 
lalu, Seokjin merasa ada yang aneh terhadap adiknya dalam 
bersikap. Taehyung berubah menjadi pendiam sejak hari di 
mana ia menyuruh Yoona sehabis dari kamarnya dan Seokjin 
sebagai kakaknya pun mencari tahu kenapa dongsaeng 
kesayangannya mendadak berubah. 


Seokjin mencari tahu lewat Jungkook, namun dia tidak 
mendapat jawaban yang memuaskan, Jungkook hanya 
membalas. "Aku saja tidak tahu dia kenapa hyeong, 
memang apa yang sebenarnya terjadi?" 


Dia juga menanyakan hal yang sama kepada Yoona, tapi 
nihil dia tidak dapat jawaban yang diharapkan. Seokjin ingin 
menanyakan ini kepada orang lain, namun Seokjin hanya 
tahu jika teman dekatnya hanya Jungkook, sebenarnya dia 
tidak begitu tahu tentang pergaulan Taehyung di luar rumah 
dan hanya tahu Taehyung ketika di dalam rumah saja. 


KKK 


Taehyung baru saja sampai rumah dan ingin beristirahat 
karena kegiatan kampus yang melelahkan, dia tidak 
menunggu Yoona dan dia langsung pulang begitu saja. 
Taehyung juga berpikir lalu bergumam, "Untuk apa aku 
menunggunya, lagian dia bersama kelinci berotot itu." 


Seolah seperti tidak ingin peduli lagi dengan Yoona, dia 
berusaha menjauhi Yoona dengan segala cara walau Yoona 
terus saja mendekati Taehyung yang menjauhinya. 


Jungkook yang memperhatikan mereka menjadi heran, 
bukan urusan Jungkook untuk mencampuri urusan Yoona 
dan hyeong-nya itu, karena dia sadar dia hanya bodyguard 
yang diperintahkan Seokjin untuk menjaga Yoona. 


Setelah Taehyung sampai rumah, tak lama Yoona dan 
Jungkook juga sampai rumah. Seokjin akan pulang tepat 
waktu hari ini dan ingin cepat-cepat bertanya kepada 
adiknya tentang sifatnya yang berubah menjadi es itu, 
karena pekerjaannya di kantor juga sedikit terganggu hanya 
karena terus memikirkan Taehyung. 


Beberapa jam berlalu, matahari telah tenggelam dan 
menghilang menandakan malam akan datang. Seokjin 
sudah pulang sore tadi dan dia dengan Yoona menyiapkan 
makan malam bersama. Saat semuanya sudah selesai Yoona 
di suruh olehnya untuk memanggil Taehyung di kamarnya, 
Yoona yang penurut hanya melaksanakan yang 
diperintahkan. 


Berbeda dengan Jungkook yang sudah merengek seperti 
bayi, Seokjin selaku yang tertua pun hanya menggelengkan 
kepalanya heran karena sifat Jungkook bisa berubah-ubah 
kapan saja seperti sekarang, bayi besar. 


Yoona hendak ingin mengetuk pintu kamar Taehyung, 
namun sebelum diketuk pintu sudah terbuka duluan 
membuat Yoona sedikit terkejut. 


"Kamjagiya! Aigoo, oppa kenapa kau membuka pintunya 
sebelum aku ketuk?!" kejutnya sekaligus mendengus kesal. 


"Kau saja yang kurang kerjaan buat apa berdiri di depan 
kamar orang lain?" balasannya ketus. 


"Aku ke sini untuk mengajakmu makan malam, turunlah. 
Kami menunggumu di meja makan," jelas Yoona yang 
sedang berusaha tenang. 


Taehyung bukannya menjawab malah menatap Yoona 
dengan tatapan tajam, seolah tatapan itu tak ingin dia 
lepaskan dari pandangannya. Menyadari hal itu membuat 
Yoona merasa kalau Taehyung mempunyai masalah dengan 
dirinya, namun Yoona tak tahu hal itu. 


"Op ppa, waeyo?" cicit Yoona pelan. 


Taehyung kali ini tak bisa menahannya, dia menarik Yoona 
dengan kasar ke dalam kamarnya dan membawanya ke 
balkon kamar Taehyung. 


"Appo!" keluh Yoona namun di hiraukan oleh Taehyung. 


"Yoona-ahh, aku ingin bertanya padamu sekarang," pintanya 
dan menahan gejolak cemburu. 


"Apa kau sungguh menyukai Jin hyeong? Eoh, bukan 
menyukai maksudku, apa kau mencintainya?" Yang Yoona 
lihat sekarang adalah ekspresi Taehyung dengan mata 
menatap tajam arahnya dan tak bisa Yoona deskripsikan 
untuk menggambarkan semua ekspresi Taehyung. 


"Maksud oppa apa?" jawabnya tak mengerti. 


"Kau pura-pura bodoh atau benaran bodoh?!" balas 
Taehyung dengan nada sedikit meninggi membuat Yoona 
sedikit takut. 


"Kenapa kau diam saja? Apa kau tuli Yoona-ahh?" entah 
kenapa nada bicara Taehyung tiba-tiba berubah menjadi 
sendu yang membuat Yoona semakin sedih penasaran. 


"Oppa, sebenarnya kau ini kenapa?" tanyanya dengan nada 
gemetar. 


Taehyung tak menjawabnya dan membawa Yoona ke dalam 
pelukannya, dia tak tahu itu pelukan terakhir atau bukan 
walau pelukan itu tak terbalas sekarang. Namun sungguh 
Taehyung tak ingin melepaskannya sekarang, hangat. Itu 
yang dia rasa, aroma stroberi rambutnya yang dia rindukan 
di waktu pelukan pertama mereka. 


"Mianhae Yoona-ahh, aku mencintaimu." Dengan lirihnya ia 
berkata. Yoona yang mendengar pernyataannya langsung 
melepaskan pelukan itu dan menatap Taehyung tak 
percaya. 


"Wae, oppa aku memang menyukaimu tapi itu hanya 
sebatas seorang adik kepada kakaknya dan maaf, itu juga 
tak lebih." Secara gamblang Yoona berucap untuk 
membalas. 


"Sekarang kau turunlah dan ikut makan malam bersama, 
jangan seperti ini. Ini hanya bisa menyiksamu saja oppa," 
lanjutnya sambil menahan air mata. 


"Ne, turunlah aku akan menyusul," balas Taehyung 
membuang pandangannya sembari menahan air mata. 


Yoona pun meninggalkan Taehyung yang masih bersedih 
atas penolakannya, sama halnya dengan Yoona setelah dia 
menutup pintu kamar Taehyung, dia menangis dan 
berusaha untuk berhenti sejenak. Lalu ia melanjutkan 
langkahnya menuju meja makan dan segera menghapus air 
mata itu. 


Seokjin melihat Yoona menghampiri meja makan dan duduk 
di sampingnya, merasa ada yang aneh ia pun bertanya. 


"Chagiya, gwaencha?" tanyanya lembut. 


Yoona hanya mengangguk kecil tanpa mengeluarkan 
kalimat sedikit pun. 


"Apa Taehyung memarahimu?" Seokjin bertanya dengan 
hati-hati. 


"Aniyo, oppa." 


la tak memarahiku, tapi ia membuatku merasa bersalah,' 
lanjut Yoona dalam hati dan mengontrol emosinya supaya 
tak mengingat kejadian tadi. 


"Oh, dia ingin makan bersama malam ini?" Yoona hanya 
menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 


"Ya! Jin hyeong, kenapa lama sekali? Aku sudah lapar," 
rengek Jungkook yang tak sabaran. 


"Ya! Sopan dikit dengan yang lebih tua. Dasar kelinci 
menyebalkan!" umpat Seokjin, Jungkook yang 
mendengarnya hanya mendengus kesal. 


"Apa kalian telah menunggu lama?" tanya Taehyung yang 
baru saja datang, sengaja dia lontarkan pertanyaan hanya 
untuk sekedar basa-basi. 


"Ani, mari makan bersama," ajak Seokjin. Pria itu melempar 
senyum hangatnya kepada adiknya. 


Jungkook pun matanya langsung berbinar dan tanpa 
bercoloteh lagi ia mengambil makanannya sendiri. 


"Oppa, pelan-pelan saja, tidak ada yang merebut 
makananmu!" kekeh Yoona yang gemas melihat Jungkook 
dan di jawab anggukan olehnya. 


Matanya beralih kepada Taehyung yang duduk di 
sebrangnya, saat Itu pun juga pandangan mereka bertemu 
dan saling mengalihkan pandangan ke makanan masing- 
masing. Seokjin yang menyadari sikap mereka hanya diam 
dan tak ingin merusak suasana. 


Mereka pun makan dengan tenang dan hanya suara alat 
makan yang terdengar di atas meja makan itu. 


Acara makan bersama pun selesai, Yoona membereskan alat 
makan yang habis mereka pakai, Jungkook kembali ke 
kamarnya untuk bermain game, sedangkan Taehyung 
disuruh kakaknya untuk menemuinya di taman belakang 
rumah mereka. 


Melihat Taehyung datang, Seokjin langsung tersenyum 
walau Taehyung tak membalasnya, menyuruhnya untuk 
duduk di sampingnya dan ia pun memulai pembicaraan 
secara dengan tenang. 


"Tae, apa kau ada masalah selama ini?" tanyanya lembut 
dan to the point. 


".." Taehyung tak menjawab. 


"Apa aku melakukan kesalahan kepadamu?" tanyanya lagi 
mencoba untuk mengerti. 


".." Taehyung menggeleng pelan. 


"Taehyung-ie, ku mohon jangan seperti ini, jika hyeong 
punya salah tolong kasih tahu di mana letak kesalahan 


hyeong-mu ini?" Nada Seokjin yang sendu membuat 
Taehyung tak kuasa mendiamkannya lagi. 


"Mianhae hyeong, aku egois dan hanya memikirkan diriku 
sendiri." Taehyung menunduk seperti merasa bersalah saat 
Seokjin memperlakukannya dengan kelembutan. 


Seokjin pun bertanya kembali, "Memang apa yang 
sebenarnya terjadi, Tae-ahh?" 


Taehyung menjelaskan tentang dia menguping pembicaraan 
Seokjin kala itu dan bilang kalau dia juga menyimpan rasa 
kepada Yoona serta cemburu dengan kebersamaan mereka 
sampai mendiamkan orang rumah karena cemburu, jujur 
Seokjin mendegarnya pun kesal namun dia tak bisa 
memarahi Taehyung, tapi tak ingin memperpanjang masalah 
yang sudah terjadi. 


Seokjin membuang egonya dan bertanya kembali kepada 
Taehyung. "Lalu, apa kau sekarang ingin melepaskan 
Yoona?" tanya Seokjin hati-hati. 


"Ne hyeong, aku akan melepaskannya untukmu. Namun jika 
kau menyakitinya jangan salahkan aku bila merebutnya 
darimu." 


"Jadi kau mengikhlaskannya untukku?" tanyanya lagi 
memastikan. 


"Ne hyeong," balasnya dengan senyum tulus. 


Seokjin tak menyangka jika Taehyung mengikhlaskan Yoona, 
senyumnya pun mengembang dan langsung memeluk 
Taehyung, Taehyung pun membalas pelukan itu. 


"Gomawo Taehyungie!" Dibalas anggukan oleh Taehyung. 


Dari jarak yang tak begitu jauh dari mereka Yoona 
mendengar percakapan kakak beradik itu, tanpa Yoona 
sadari dia terharu dengan hubungan persaudaraan yang 
mereka jalani. Tentang Taehyung yang mengikhlaskannya 
dan Seokjin seorang kakak yang bersikap baik kepada 
Taehyung. 


Keesokan harinya mereka menjalani hari seperti biasa, 
Seokjin pergi ke kantor, Yoona, Taehyung, dan Jungkook 
kuliah. Suasana rumah kembali seperti semula, membuat 
Seokjin merasa senang. 


Taehyung, Jungkook, dan Yoona akan pulang bersama 
namun Jungkook dan Taehyung ada acara yang tak bisa di 
tinggalkan sehingga Yoona harus menunggu Jungkook yang 
menjadi bodyguard-nya itu selesai dengan kegiatannya. 
Jungkook pun mengajaknya ikut keruangan di mana rapat 
diadakan, rapat? Ya, Jungkook mengikuti rapat di 
kampusnya karena dia mendapat kepercayaan dalam 
beberapa hal di kegiatan kampus. 


Yoona di sisi paling pojok kanan ruangan pun hanya sibuk 
dengan ponselnya, sehingga anggota rapat itu menegurnya 
dan Yoona langsung menatapnya terkejut. 


"Kau, kau Yoona bukan?" tanyanya sambil tersenyum ke 
arah Yoona. Melihat itu Yoona hanya takut dalam diam. 


"Ahh ... ne, aku Yoona," jawabnya gugup. 


Jungkook yang melihat Yoona takut langsung angkat bicara. 
"Mianhamnida Namjoon sunbae, aku yang mengajaknya ke 
sini. Karena aku bertanggung jawab atasnya. Sekali lagi 
mianhamnida sunbae," bela Jungkook untuk membalas. 


"Oh, ya sudah lebih baik kita lanjut saja, hmm ... satu lagi. 
Setelah selesai rapat ini aku ingin berbicara empat mata 


denganmu," tunjuknya sambil mengacungkan jari ke arah 
Yoona. 


Semua mata tertuju padanya, termaksud Jungkook. 


Yoona hanya diam dan merapalkan doa, sedangkan 
Jungkook menatap Yoona dengan senyum untuk 
meyakinkan 'tidak apa, ada aku di sini," mungkin itu yang 
dimaksud Jungkook, Yoona hanya menghembuskan 
napasnya panjang untuk membuang semua rasa takutnya. 


Bandel deh! Suka bgt tebar pesona! 


10. Kim Namjoon 


INGAT! JANGAN LUPA VOMENTNYA YA GUYS! (Kan aku 
jadi ngegas). 


Happy reading sayang 


Acara rapat telah usai Namjoon pun menyuruh Jungkook 
menunggu di luar karena ia ingin berbicara dengan Yoona, 
yang di ajak merasa tak nyaman akan perlakuan Namjoon 
yang baik atau hanya berpura-pura menurutnya. 


"Waeyo?" tanyanya berani. 


"Sebelumnya aku ingin meminta maaf padamu atas 
kesalahanku tempo hari," ujar Namjoon tersenyum kecut. 


"Memang siapa yang menyuruhmu sunbae?" tanyanya 
sambil mengerutkan keningnya. 


"Kakakmu, Park Seulgi," jawabnya jujur. 


Mendengar Namjoon menyebut nama saudara tirinya itu 
membuat Yoona kesal serta sakit hati akan perlakuan 
kakaknya. 


"Aku mengatakan ini karena ingin membuat kesepakatan 
denganmu, aku tidak bisa bekerjasama dengan saudaramu 
itu. Dia menyebalkan dan tidak sabaran, jika kau menolak 
kerja sama ini maka aku jamin kau akan melihat orang yang 
kau sayang menghilang dari dunia ini." Namjoon 
mengeluarkan senyum miringnya. 


'Mian, aku tak mempunyai cara lain,' lanjut Namjoon dalam 
hati. 


Yoona mematung dan memikirkan tentang ancaman itu, 
sungguh dia tidak ingin menerima ajakan Namjoon walau 
dia tidak tahu apa isi dalam kesepakatan itu sendiri dan 
tidak ingin juga orang yang dia sayang disakiti olehnya. 


"Kau tak usah banyak berpikir karena ini juga demi 
kebaikanmu, kalau kau menerima kesepakatan ini maka aku 
akan membantumu untuk merebut semua harta orang 
tuamu yang telah mereka kuasai. Jelas yang mereka punya 
itu milikmu semua dan aku dengar perusahaan yang susah 
payah di bangun oleh kedua orang tua kandungmu sedang 
mendapat masalah karena saudara tirimu tak becus 
mengurusnya, bagaimana kau setuju?" tanyanya sambil 
berjalan memutari Yoona dan berhenti di hadapannya ketika 
selesai berbicara. 


"Tapi aku sudah tak peduli dengan harta itu, jika dipikir lagi 
pasti usaha appa akan sia-sia. Sial! Bagaimana ini? Nyawa 
orang yang kusayang juga dalam bahaya.' Dengan risau 
Yoona berpikir secara matang untuk tidak salah melangkah. 


"Beri aku waktu sunbae," pinta Yoona saat sehabis berpikir 
keras. 


"Ahh ... ne, aku akan memberikanmu waktu hanya tiga hari 
Yoona-ahh," balas Namjoon dengan senyum yang 
memperlihatkan dimple miliknya. 


Yoona pun mengangguk, mereka pun keluar dari ruangan itu 
bersama dan di dekat pintu ada Jungkook yang sedang 
menunggu Yoona. Jungkook yang mengalihkan 
pandangannya ke arah Yoona dan Namjoon pun tersenyum 
dan mengajak mereka berjalan menuju parkiran bersama. 


Tak ada pembicaraan saat menuju parkiran, hanya hening 
tanpa suara dan kebetulan kampus sudah mulai sepi. 
Sesampainya mereka di parkiran mereka melihat Taehyung 
yang tengah menunggu Yoona dan Jungkook. Melihat 
Namjoon membuat Taehyung menatapnya dengan tatapan 
tajam dan langsung menarik tangan Yoona untuk masuk 
mobil. 


"Ya! Hyeong, hati-hati sedikit nanti tangan Yoona bisa sakit 
karena kau!" tegas Jungkook yang kesal. 


"Diamlah dan masuk mobil sekarang, satu lagi. Jangan 
berisik!" ucapnya dingin. 


Yoona hanya diam saja, dia tahu kenapa Taehyung bisa 
berubah menjadi menyeramkan seperti ini, karena ada 
Namjoon yang bersama Yoona dan Jungkook. Jungkook juga 
tak ingin menambah masalah hanya menurut saja dan diam 
tanpa suara. 


"Annyeong, Kim Taehyung," sapa pria berbadan tegap di 
hadapannya dengan sok akrab. 


"Cihh! Menjijikkan sekali kau! Jangan pernah mendekati 
Yoona dan jangan pernah juga menemuinya lagi!" ucap 
Taehyung geram sembari mengepalkan kuat kedua 
tangannya. 


"Sayang sekali, aku hanya ingin melihat gadisku apa 
salahnya?" sahut Namjoon dengan santai makin membuat 
Taehyung geram. 


"Mwo? Kau sedang mencari masalah kepadaku, Kim 
Namjoon!" kesalnya. 


"Aigoo, sopanlah sedikit karena aku adalah seniormu, 
Taehyung-ssi!" ujarnya acuh sambil berjalan meninggalkan 


Taehyung yang sedang menahan emosi. 


Taehyung sedari tadi hanya diam dan tak ingin mengajak 
Yoona mengobrol, sesampainya mereka di rumah. Mereka 
langsung menuju kamar masing-masing. 


Berjalan gontai memasuki kamar dan duduk di samping 
kasur sambil memeluk lututnya erat. Yoona bingung 
keputusan apa yang harus dia ambil, jika dia salah 
mengambil keputusan mungkin dia akan kehilangan 
semuanya. 


Apa yang dibilang Namjoon ada benarnya karena yang 
saudara tirinya miliki itu bukan miliknya dan seharusnya itu 
milik Yoona yang jelas bahwa dia ahli waris dari mendiang 
orang tuanya, mau tak mau dia memang harus menyepakati 
ajakan Namjoon itu. 


"Chagiya, wae? Apa kau sedang memikirkan sesuatu?" 
tanya Seokjin ketika melihat Yoona terduduk di lantai sambil 
melamun. 


"Ehh, oppa. Sejak kapan sampai rumah?" Yoona 
mengalihkan pembicaraan. 


"Aku baru saja pulang, memanggil namamu dari tadi. 
Namun tak ada respon jadi aku kemari untuk mencarimu 
chagi," jelas Seokjin. 


Seokjin hanya mendapat respon anggukan, entah undangan 
dari mana ia memeluk Yoona dari samping dan mencium 
pucuk kepala gadisnya. 


“Jika kau ada masalah ceritakan lah padaku Yoona-ahh," 
katanya lembut sambil menepuk pelan punggung Yoona dan 
pelukan Seokjin pun terbalas. 


"Gomawo oppa, aku tidak apa-apa," balas Yoona 
meyakinkan. 


"Hei, apa kau tak ingin menciumku? Bogosipeo, Yoona-ahh!" 
Seokjin mengalihkan pembicaraan, ia meminta sesuatu 
dengan nada manja yang dibuat olehnya. 


Yoona hanya terkekeh pelan sambil menatap sayang kepada 
Seokjin yang berstatus 'calon suaminya.' 


Akankah kita tetap bersama, setelah melalui masa sulit 
nanti oppa?' batinnya sendu. 


"Ya! Kau lama sekali, eoh! Jangan melamun, aku 
menunggumu chagiya," tegur Seokjin dan langsung 
mencium bibir Yoona lembut dengan sedikit lumatan. 


Padahal hanya beberapa jam saja tidak bertemu tapi Seokjin 
selalu saja merindukan Yoona, begitu pun Yoona semakin 
larut dalam cintanya. Dia merasakan ketulusan dari Seokjin 
dan tak ingin mengecewakannya. 


Namun mau bagaimana lagi dia harus mengambil 
keputusan yang sudah dia anggap benar, berharap 
permasalahan di hidupnya segera usai. Takdir memang 
jahat, kadang mempermainkan perasaan manusia dan 
membuat kebimbangan yang sering kali muncul. 


Merasa hampir kehabisan napas Yoona memukul pelan dada 
pria itu untuk berhenti, untung saja Seokjin peka. Jadi 
ciuman itu cepat terlepas. 


"Ingin membuat makan malam bersama, oppa?" tawar Yoona 
ketika sudah menormalkan napas dan detak jantungnya. 


"Ne ... tapi aku ingin membersihkan diri dulu." Seokjin 
membalas dengan lembut lalu mencium pipi kanan Yoona 


gemas. 
"Hmm." Yoona menganggukan kepalanya lucu. 


Seokjin langsung keluar kamar dan menuju kamarnya untuk 
membersihkan diri, sama halnya dengan Yoona juga 
membersihkan diri sebelum memasak makanan untuk nanti 
malam. 


Sesudah selesai dengan kegiatan mereka masing-masing, 
Yoona dan Seokjin pun langsung menuju dapur. 


Yoona dan Seokjin langsung menyiapkan makan malam, 
Jungkook dan Taehyung juga sudah menunggu di meja 
makan. Setelah itu mereka makan bersama tanpa suara 
sehingga Seokjin membuka suara untuk memecahkan 
keheningan di meja makan. 


"Bagaimana kuliah kalian? Apa berjalan lancar?" tanya 
Seokjin lalu menyuap makanan ke dalam mulutnya. 


"Ne, berjalan lancar oppa," sahut Yoona. 
"Lancar hyeong," jawab Jungkook. 
"Tidak!" balas Taehyung singkat dan padat. 


"Tumben sekali dongsaeng-ku yang satu ini tidak banyak 
bicara?" heran Seokjin menatap Taehyung. 


"Aku sedang malas hyeong, aku sudah selesai makan. 
Kamsahamnida atas makanannya," ucap Taehyung yang 
berjalan meninggal meja makan dan mengabaikan Seokjin. 


Seokjin hanya menghela napas panjang dan bersabar akan 
kelakua adiknya itu, paham kalau Taehyung ada masalah 
jadi tak ingin dia menanyakannya. Namun yang 


membuatnya curiga adalah tak biasanya Taehyung 
mendiamkan Yoona, bahkan Yoona hanya diam tanpa 
mengatakan apapun. 


Setelah makan Seokjin, Jungkook, Yoona kembali ke kamar 
masing-masing untuk melakukan kegiatan mereka di kamar. 
Yoona ingin meminta penjelasan Taehyung kenapa dia di 
diamkan sedari tadi, padahal Yoona tak melakukan hal yang 
mengundang emosi tapi tetap memilih untuk 
mengurungkan niatnya, mungkin setelah dia minta maaf 
bisa saja Taehyung meminta penjelasan balik ke Yoona atas 
pertemuannya dengan Namjoon di kampus tadi. 


KKK 


Pagi yang menyapa seisi bumi dengan sinar mentari yang 
hangat, membuat para penghuni rumah itu bergegas untuk 
melakukan kegiatan mereka seperti biasa. 


Yoona bangun seperti biasa, dia selalu bangun awal untuk 
menyiapkan sarapan untuknya dan yang lain. Melihat 
Taehyung dia langsung menyapanya dengan senyuman 
hangat, tak disangka ternyata mood Taehyung kembali 
membaik saat membalas sapaannya. 


Ahh ... syukurlah, kalau dia tak diamkan aku lagi,' batin 
Yoona bersyukur sekaligus senang. 


Mereka pun berangkat ke kampus bersama dan tidak lupa 
dengan Jungkook yang berangkat bersama mereka, Seokjin? 
Tentu saja dia bekerja dan berangkat sendiri sekarang. 


Sesampainya di kampus mereka ke kelas masing-masing 
untuk memulai mata kuliah hari ini, Yoona yang 
menghentikan langkahnya ketika melihat Namjoon di depan 
pintu kelas dan langsung menegurnya. 


"Annyeong, sunbae. Ada apa datang ke sini?" tanya Yoona 
tanpa basa-basi. 


"Annyeong Yoona-ahh, aku hanya ingin melihatmu hari ini. 
Oh ya, nanti temui aku setelah kelasmu usai. Di taman 
belakang kampus dan jangan sampai ada yang 
mengikutimu," ujarnya sambil mengelus puncak kepala 
Yoona. 


Yoona yang masih heran hanya mengiyakan Namjoon. "Ne, 
sunbae-nim." 


"Satu lagi jangan panggil aku sunbae, panggil oppa!" 
titahnya seraya mengedipkan sebelah matanya. 


Yoona mengangguk paham namun berpikir kenapa 
seniornya itu melakukan hal semanis ini? Jujur saja Yoona 
sedang berdebar saat ini dan untungnya debaran itu tak 
sehebat ketika ia sedang bersama dengan Seokjin. 


Memasuki kelas dan duduk di samping Irene yang 
menatapnya lesu. 


"Ya! Kau kenapa? Lihatlah mukamu sangat mengerikan!" 
kekeh Yoona kecil saat melihat Irene lesu. 


"Dasar jahat! Aku tadi malam mengalami mimpi buruk dan 
itu membuatku kepikiran sampai sekarang Yoona-ahh," 
ujarnya sambil menaruh kepalanya di atas meja sembari 
menghadap Yoona. 


"Memang apa isi mimpi burukmu itu, Irene-ssi?" tanya Yoona 
penasaran dan menghentikan kekehannya. 


"Tapi kau harus berjanji, sehabis ini jangan menatapku 
dengan tatapan menyedihkan, ne?" pinta Irene dan di balas 
anggukan oleh lawan bicaranya. 


"Aku memimpikan Taehyung oppa, bahwa dia sedang 
bermesraan dengan yeoja yang cantik Yoona-ahh." 
Mendengar itu Yoona hanya menggelengkan kepalanya tak 
percaya bahwa temannya ini menyukai Taehyung. 


"Aigoo! Irene-ssi, ternyata kau menyukai Taehyung oppa?" 
tanya Yoona antusias. "Nee," sahut Irene lemas. 


"Sejak kapan?" karena penasaran Yoona bertanya kembali. 


"Sejak awal aku memasuki universitas ini, awalnya aku kira 
hanya mengaguminya. Tapi setelah kuteliti lagi ini lebih dari 
rasa mengagumi dan menyukai, lebih tepatnya aku 
mencintainya Yoona-ahh," lirih Irene lalu tersenyum sendiri. 


Irene langsung diberi pelukan dari Yoona dan menepuk 
punggungnya untung menyalurkan kekuatan. 


"Gwenchana, aku akan membantumu untuk dekat dengan 
alien mars itu!" tegas Yoona dengan keyakinan untuk 
membuat Irene senang. 


"Yaksok?" tanya Irene dengan mata berbinar. 


"Ne, tak perlu khawatirkan juga mimpi itu. Itu hanya bunga 
tidur." Yoona melepaskan pelukannya dan menjaga janjinya 
dengan Irene. 


Senyuman merekah di bibir Irene dan langsung memekik 
senang, sampai seisi kelas menatapnya dengan aneh. Yoona 
yang sadar pun langsung berdiri dan membungkuk sambil 
mengucapkan maaf. 


"Pabo! Kau memalukan sekali Irene-ssi!" kesalnya. 


"Haha mianhae Yoona, aku hanya sedang senang. Jangan 
marah nanti akan ada keriput di wajahmu kalau kau marah," 


ucapnya tanpa merasa bersalah dan malah memasang 
aegyo di depan Yoona supaya tidak marah lagi, sedangkan 
Yoona hanya menatap geli kepada kelakuan temannya ini. 


Tak lama dosen datang dan memulai mata kuliah di kelas. 
Semua mahasiswa dan mahasiswi memerhatikan dengan 
serius di setiap dosen menjelaskan, entah kenapa tiba-tiba 
yoona memikirkan tentang ucapan Namjoon yang ingin 
menemuinya di taman dan untuk tidak berfikir negatif. 


Di lain tempat, Namjoon sangat kesal kepada Seulgi yang 
terus-menerus menghubunginya untuk ikut serta menjahati 
Yoona. 


"Aku bilang, aku tak ingin menerima tawaranmu lagi dan 
aku juga sudah mengembalikan uangmu," ucapnya geram. 


"a. " Seulgi membalasnya dengan sarkas. 


"Ya! Apa kau gila?! Aku hanya ingin mengubah hidupku 
yang berantakan tanpa harus menyakiti seseorang lagi!" 
Namjoon berkata jujur kepadanya. 


"a. Terdengar gadis gila itu mengelak jika dirinya tak akan 
percaya pada perubahan Namjoon. 


"Entah apa yang kau rencanakan, yang jelas kau salah jika 
meremehkan ku, Seulgi-ssi!" ujarnya sambil mematikan 
telpon secara sepihak. 


Namjoon tadi sudah sampai duluan di taman belakang 
kampus untuk menunggu Yoona, ketika sedang menunggu 
dia mendapat telpon dari Seulgi dan mengangkatnya 
dengan malas. 


Seulgi mengajaknya untuk bekerja sama dengan bayaran 
yang cukup besar, namun Namjoon kali ini tak akan tergiur 


karena dia sudah memantapkan hatinya untuk berhenti 
berbuat jahat. Sebenarnya dia mempunyai alasan di balik 
itu, entah mengapa dia merasakannya dan ingin sekali 
memiliki. 


Dia menyukai Min Yoona. 


kakak 


Berusaha mendapat kesempatan untuk tidak ada yang 
mengikutinya, Yoona selalu waspada dan seringkali 
memeriksa jalan yang ada di belakangnya. Tadinya Irene 
ingin sekali ikut namun Yoona melarang dan menyuruhnya 
menunggu di kantin bersama Jungkook dan Taehyung. 


Setelah sampai di taman belakang kampus, ia melihat 
Namjoon yang sedang bersandar di pohon sambil 
memejamkan matanya. 


Wajahnya damai yang tak pernah dia lihat dan aura kuat 
yang dia rasa terasa terlihat jelas dari karisma Kim Namjoon. 
Sadar karena terlalu diam saja di tempat ketika melihat 
Namjoon dia pun mencoba menghampiri dan duduk di 
samping Namjoon. 


"Aku tahu aku tampan, jangan melihat ku seperti itu," ujar 
Namjoon yang sudah sadar. 


Degg 


"Ani... Aniya, aku baru saja ingin membangunkanmu, oppa," 
jawabnya mengalihkan pembicaraan karena dia pikir 
Namjoon tadi belum bangun. 


Namjoon langsung membenarkan posisi duduknya dan 
beralih menatap Yoona yang sedang gugup. 


"Ahh ... kenapa kau menggemaskan sekali, eoh?" kekeh 
Namjoon sambil mengacak poni Yoona. 


'Aigo, ternyata dia tak kalah manis dengan Seokjin oppa,' 
batin Yoona bergumam heran. 


"Ya! Oppa, jangan merusak poniku!" sungut Yoona tak 
terima. 


"Baiklah ... baik, bagaimana dengan kesepakatan itu Yoona- 
ahh?" tanyanya mulai serius. 


Menghela napas panjang dan berdoa supaya keputusan 
yang dia ambil bukanlah kesalahan. 


"Aku menerimanya oppa," mantap Yoona. 


"Aku menghargai keputusanmu Min Yoona," balasnya 
tersenyum manis. 


"Jangan khawatir, aku akan melindungimu selama kau 
membantuku nanti," ujarnya lembut sambil menggenggam 
tangan Yoona untuk memberi keyakinan terhadapnya. 


"Lalu apa yang harus aku lakukan?" tanya Yoona penasaran. 
"Mudah kok," santai Namjoon. 
"Wae oppa?" tanyanya lagi dengan penasaran. 


"Kau hanya perlu pura-pura menjadi kekasihku di depan 
orang tuaku nanti," ucapnya santai. 


"MWO???!" kejut Yoona sambil memekik kencang. 


Part ini ini sengaja author buat panjang, karena 
author gak bisa berhenti mikirin Kim Namjoon:) 


Dan .... 


Salam samyang, ehh ... maksudnya salam sayang 
untuk kalian 


